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 َنُىهَمْعَت اَِمب ُاللهَو ٍتاَجَزَد َمْهِعْنا اُىتُوأ َهيِرَّناَو ْمُكىِم اُىىَماَء َهيِرَّنا ُالله َِعفَْسي
 ُ ُسِيبَخ 
―Allah akan meninggikan orang-orang yang beriman di antaramu dan 
orang-orang yang diberi ilmupengetahuan beberapa derajat‖ (Q.s. al-
Mujadalah : 11)‖ 
 
 َعِجَْسي ىَّتَح ِالله ِمِْيبَس ِىف َىَُهف ِمْهِعْنا َُبهَط ِىف َجَسَخ ْهَم 
‖Barang siapa yang keluar untuk mencari ilmu maka ia berada di jalan 
Allah hingga ia pulang‖. (HR. Turmudzi) 
 
‖Tanpa ilmu, amal itu tidak ada gunanya. Sedangkan ilmu tanpa amal 
adalah hal yang sia-sia.‖  
( Abu Bakar As-Shiddiq) 
 
―Pemuda haruslah mempunyai cita-cita tinggi supaya hidupnya berarti. 
Apabila cita-cita tercapai, terutama di hari tuanya, dia akan menekur 
melihat anak tangga yang dilaluinya dahulu dengan tersenyum‖ 
( Buya Hamka) 
 
―Jangan menyerah. Hari ini berat, esok akan lebih parah lagi, namun 
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Transliterasi Arab-Latinberdasarkan Surat Keputusan Bersama 
Menteri Agama RI dan Menteri Pendidikan dan Kebudayaan RI Nomor 
158/1987 dan 0543 b/U/1987, tanggal 22 Januari 1988. 
A. Konsonan  




16 ط ṭ 
2 ب B 17 ظ ẓ 
3 ت T 18 ع „ 
4 ث Ts 19 غ G 
5 ج J 20 ف P 
6 ح ḥ 21 ق Q 
7 خ Kh 22 ك K 
8 د D 23 ل L 
9 ذ Dz 24 م M 
10 ر R 25 ن N 
11 ز Z 26 و W 
12 س S 27 ه H 
13 ش Sy 28 ء „ 
14 ص ṣ 29 ي Y 





Hamzah ( ء ) yang letaknya di awal kata mengikuti vokalnya 
tanpa diberi tanda apapun. Jika ditengah atau akhir, maka ditulis 
dengan tanda („). 
B. Vokal 
Vokal tunggal atau monoftong bahasa Arab yang lambangnya 
berupa tanda atau harakat, transliterasinya sebagai berikut: 
Tanda Nama Huruf Latin Nama 
َ ا Fathah A A 
َ ا Kasrah I I 
َ ا Dhammah U U 
 
Vokal rangkap atau diftong bahasa Arab yang lambangnya 
berupa gabungan antara harakat dan tanda huruf, transliterasinya 
berupa gabungan huruf, yaitu: 
Tanda Nama Huruf Latin Nama 
 َي ا Fathah dan ya Ai A dan I 
 َو ا Fathah dan wau Au A dan U 
 
C. Syaddah (Tasydid) 
Dalam tulisan Arab dilambangkan dengan tanda (  َّ ), dalam 
transliterasi dilambangkan dengan pengulangan huruf (konsonan 
ganda) yang diberi tanda Syaddah. 
Contoh: ةَّد ا : ‗iddah 
x 
 
D. Kata Sandang 
Kata sandang ( ...لا ) ditulis dengan al-... misalnya نآرقلا : al-
Qur‟an. Al ditulis huruf kecil kecuali jika terletak pada permulaan 
kalimat. 
E. Ta‟ marbutah 
1. Bila dimatikan atau mendapat harakat sukun transliterasinya 
ditulis h. 
Contoh: ةمكح : hikmah 
2. Bila dihidupkan karena dirangkai dengan kata lain atau mendapat 
harakat fathah, kasrah, dhammah, transliterasinya ditulis t.  





Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui apakah ada pengaruh 
antara gaya kepemimpinan kharismatik dan akuntabilitas terhadap kinerja 
keuangan pada pondok pesantren di Kabupaten Demak. Jenis penelitian 
ini merupakan penelitian kuantitatif dengan metode pengumpulan data 
studi kepustakaan dan studi lapangan. Jumlah sampe dalam penelitian ini 
sebanyak 40 responden dari pegawai atau pengurus dari pondok 
pesantren di Kabupaten Demak. Sampel dalam penelitian ini diambil 
dengan menggunakan metode probability sampling yaitu penentuan dan 
pengambilan sampel secara acak. Data dari responden yang diperoleh 
dianalisis menggunakan teknik analisis PLS (Partial Least Square)  
melalui software SEM-PLS dengan WarpPLS 5.0. 
Hasil dari penelitian ini menunjukkan bahwa terdapat pengaruh 
positif antara gaya kepemimpinan karismatik terhadap kinerja keuangan 
yang ditunjukkan dengan nilai β = 0,39 dan p-value sebesar <0,01. 
Selanjutnya terdapat pengaruh positif anata akuntabilitas terhadap kinerja 
keuangan yang ditunjukkan dengan nilai β = 0, 43 dan p-value sebesar 
<0,01. Dan secara simultan berpengaruh positif terhadap kinerja 
keuangan dengan ditunjukkan dengan nilai β = 0,30 dan 0,35 sedangkan 
nilai R-square sebesar 0,27 atau 27%. 
Kata kunci : Gaya Kepemimpinan Karismatik, akuntabilitas, Kinerja 








 This study aims to determine whether there is an influence 
between charismatic leadership style and accountability on financial 
performance in Islamic boarding schools in Demak Regency. This type of 
research is quantitative research with library data collection methods 
and field studies. The number up to this study was 40 respondents from 
boarding school employees or administrators in Demak Regency. The 
sample in this study was taken by using a probability sampling method 
that is determining and taking samples randomly. Data from respondents 
obtained were analyzed using PLS (Partial Least Square) analysis 
techniques through SEM-PLS software with WarpPLS 5.0. 
 The results showed that there was a positive influence between 
charismatic leadership style on financial performance assessed by β = 
0.39 and p-value <0.01. Furthermore, the positive effect of financial 
accountability on supporting factors with the value of β = 0, 43 and p-
value is <0.01. And a positive value on financial performance with β = 
0.30 and 0.35 while the R-square value is 0.27 or 27%. 
 Keywords: Charismatic Leadership Style, accountability, 
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1.1 Latar belakang 
Organisasi nirlaba atau organisasi non-profit adalah sebuah organisasi yang 
bertujuan pokok agar  menarik publik untuk suatu tujuan yang tidak komersial atau 
non profit, tanpa ada perhatian terhadap hal-hal yang bersifat mencari laba atau 
keuntungan. Nainggolan menyatakan bahwa, organisasi nirlaba merupakan suatu 
lembaga atau kumpulan dari beberapa individu yang memiliki tujuan tertentu dan 
bekerja sama untuk mencapai tujuan tadi, dalam pelaksanaan kegiatan yang mereka 
lakukan tidak berorientasi pada pemupukan laba atau kekayaan semata
1
. Menurut 
PSAK 45, bahwa organisasi nirlaba memperoleh sumber daya dari sumbangan para 




Pondok pesantren merupakan salah satu dari organisasi non profit. Pondok 
pesantren adalah sebuah lembaga pendidikan tertua di Indonesia. Pendidikan ini pada 
awalnya merupakan pendidikan agama islam yang dimulai sejak munculnya 
masyarakat islam pada abad ke -13. Beberapa abad kemudian,muncul tempat 
pengajian yang merupakan tempat warga atau masyarakat yang ingin mengkaji agama 
islam. Kemudian dengan disediakannya tempat menginap bagi masyarakat yang ingin 
mengkaji agama islam. Maka, tempat pengajian tersebut disebut dengan pesantren
3
 
Sejalan dengan adanya perkembangan zaman dan teknologi, pondok pesantren 
pun juga ikut mengalami perubahan. Sebagaian pondok pesantren tetap melanjutkan 
gaya dan basis pendidikan salaf, sedangkan sebagian juga ada yang mengikuti 
perubahan zaman dan teknologi. Di indonesia sendiri terdapat 2 macam pondok 
pesantren dari sudut ilmu pengetahuan yang di ajarkan. Salah satu podok pesantren 
tersebut adalah pondok pesantren khalaf. Pondok pesantren Khalaf adalah lembaga 
pesantren yang memasukkan pelajaran umum dalam kurikulum madrasah yang 
dikembangkan, atau pesantren yang menyelenggarakan tipe sekolah-sekolah umum 
seperti MI/SD, MTs/SMP, MA/SMA/SMK dan bahkan PT dalam lingkungannya 
                                                          
1
 Christinawati, Pengaruh Ekspektasi Kinerja, Usaha, Faktor Sosial Serta Kondisi Yang 
Memfasilitasi Terhadap Minat Memanfaatkan Sistem Informasi, Widya Mandala Catholic University 
Surabaya, hal 1 
2
 Ibid, hal 1 
3
 Ummu Salamah, Studi Mengenai Sistem Pengelolaan Keuangan Sekolah di Pondok 
Pesantren Terhadap penguatan Manajemen Keuangan, UIN Syarif Hidayatullah, hal. 1 
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(Depag, 2003: 87). Di indonesia, sudah banyak didirikan pondok pesantren khalaf. 
Contohnya adalah pondok pesantren Gontor yang ada di Ponorogo. Pondok pesantren 
Assalam yang ada di Kartasura. Serta masih banyak lagi. 
Dalam mengelola suatu organisasi atau lembaga tidak bisa lepas dari faktor 
pemimpin dalam organisasi atau lembaga tersebut dan bagaimana sikap yang 
ditunjukkan oleh bawahan dalam melaksanakan tugas untuk mencapai tujuan dari 
organisasi atau lembaga. Menurut De Coster dan Fertakis, kepemimpinan yang efektif 
harus memberikan pengarahan terhadap usaha-usaha dalam mencapai tujuan 
organisasi, dan gaya kepemimpinan mempunyai dampak positif terhadap adanya 
dorongan partisipasi penyusunan anggaran
4
. Gaya kepemimpinan merupakan norma 
perilaku yang dipergunakan oleh seseorang pemimpin pada saat mencoba 
mempengaruhi perilaku orang lain atau bawahan. Dalam hal ini usaha menyelaraskan 
persepsi di antara orang yang akan mempengaruhi perilaku dengan orang yang 
perilakunya akan dipengaruhi menjadi amat penting kedudukannya
5
.  
Oleh karena itu kepemimpinan karismatik dapat diartikan sebagai kemampuan 
menggunakan keistimewaan atau kelebihan sifat kepribadian dalam mempengaruhi 
pikiran, perasaan dan tingkah laku orang lain, sehingga dalam suasana batin 
mengagumi dan mengagungkan pemimpin bersedia berbuat sesuatu yang dikehendaki 
oleh pemimpin. Pemimpin disini dipandang istimewa karena sifat-sifat 
kepribadiannya yang mengagumkan dan berwibawa. Sehingga bisa menimbulkan 
karakter-karakter yang positif. Robert House mengidentifikasikan 3 (tiga) 
karakteristik pribadi pemimpin karismatik, yaitu: (1) kepercayaan yang luar biasa. (2) 
kekuasaan dan (3). teguh dalam keyakinan
6
. 
Pengaruh besar yang ditimbulkan kepemimpinan karismatik adalah mampu 
mengubah fokus anggota dari fokus pribadi menjadi fokus kolektif (bersama-sama). 
Kepemimpinan karismatik merupakan gaya kepemimpinan yang luar biasa. Karena, 
dapat mempengaruhi pribadi anggotanya kedalam hal yang lebih baik. Shamir, et al 
yang menyatakan kepemimpinan karismatik di sebuah organisasi membawa pengaruh 
                                                          
4
 Syarifah Massuki Fitri, Unti Ludigdo, dan Ali Djamhuri, Pengaruh Gaya Kepemimpinan, 
Komitmen, Organisasi, Kualitas Sumber Daya, Reward, dan Punishment Terhadap Anggaran Berbasis 
Kinerja (Studi Empirik Pada Pemerintah Kabupaten Lombok Barat),  Jurnal Dinamika Akuntansi Vol  
5, No. 2, September 2013, hal 162 
5
 Vicky Sofyan Rachmadani, Pengaruh Gaya Kepemimpinan, Budaya Organisasi, dan 
Disiplin Kerja Terhadap Kinerja Karyawan, Universitas Islam Negeri Syarif Hidayatullah, hal. 23 
6
 Muhammad Shofiyullah, Analisis karakteristik karismatik: Studi kepemimpinan KH. Moh. 
Nasrullah Baqir di PP. Tarbiyatut Tholabah Lamongan. Universitas Islam Negeri Maulana Malik 
Ibrahim, hal 2 
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yang positif bagi keberlangsungan organisasi yang dipimpinnya, yaitu mampu 
mengubah sikap, nilai-nilai serta perilaku anggota secara konsisten. Akhirnya, nilai-
nilai yang disampaikan tersebut kemudian mempengaruhi emosi anggota sehingga 
nilai-nilai tersebut diterapkan oleh para anggotanya.
7
. House mengatakan yang mana 
pada umumnya seorang pemimpin harus bisa meyakinkan anggotanya, serta mereka 
bisa mempercayai semua kebijakan yang akan dikeluarkan oleh pemimpin. Sehingga 
pemimpin tersebut bisa menjadi panutan untuk memotivasi kinerja karyawan agar 
bekerja lebih positif yang bisa dilakukan
8
. Dalam pandangan Islam, karakteristik 
pribadi pemimpin karismatik bukan hanya tiga karakter sebagaimana teori Robert 
House, tetapi harus ada kedekatan spiritual atau rohani yaitu mendekatkan diri kepada 
Allah SWT dengan cara melaksanakan kewajiban-Nya dan menjauhi larangan-Nya. 
Karena seorang pemimpin harus mempertanggung jawabkan makmumnya kepada 
Allah SWT atas apa yang telah dilakukannya, baik di dunia maupun di akhirat. 
Pada dasarnya setiap muslim memiliki jiwa kepemimpinan. Sehingga setiap 
umat Islam sebagai pemimpin yang beriman dan berakhlak mulia harus berusaha 
secara maksimal untuk meneladani kepemimpinan Rasulullah SAW sebagai bukti 
ketaatan kepada Allah SWT. Hal ini sesuai dengan firman Allah surat An-Nisa‟: 64 
yang berbunyi 
 َكو ُءا َج ْم ُه َسُ ف ْو َ أ  اى ُم َ ه َظ ْذ ِ إ  ْم ُهَّ و َ أ  ْى َ ن َو  ۚ  ِ َّالله ِن ْذِ إ ِ ب  َعا َطُ ي ِ ن َّلَّ ِ إ ٍلى ُس َز ْه ِم ا َ ى ْ ه َس ْز َ أ ا َم َو
ا ًمي ِح َز ا ً با َّى َ ت َ َّالله او ُد َج َى َ ن ُلى ُس َّسنا ُم ُه َ ن  َس َ ف ْغ َ ت ْس ا َو َ َّالله او ُس َ ف ْغ َ ت ْسا َ ف 
Yang artinya : dan Kami tidak mengutus seseorang Rasul melainkan untuk 
ditaati dengan seizin Allah. Sesungguhnya Jikalau mereka ketika menganiaya dirinya, 
datang kepadamu, lalu memohon ampun kepada Allah, dan Rasulpun memohonkan 
ampun untuk mereka, tentulah mereka mendapati Allah Maha Penerima taubat lagi 
Maha Penyayang. 
Untuk mewujudkan pendidikan yang berkualitas dan berkarakter, perlu adanya 
pengelolaan secara profesional kepada sumber daya yang ada di lingkungan 
pendidikan islam. Salah satu sumber daya yang harus dikelola secara baik dan 
profesional dalam lembaga pendidikan adalah masalah keuangan. Dalam Al Quran 
                                                          
7
 Ria Marginingsih, Kepemimpinan Karismatik Sebagai Employer BrandingKepemimpinan, 
jurnal bisnis darmajaya Universitas Islam 45 Bekas, hal. 02 
8
 Muhammad Shofiyullah, Analisis karakteristik karismatik: Studi kepemimpinan KH. Moh. 
Nasrullah Baqir di PP. Tarbiyatut Tholabah Lamongan. Universitas Islam Negeri Maulana Malik 
Ibrahim, Hal 2 
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telah dijelaskan pentingnya suatu pencatatan akuntansi atau pencatatan laporan 
keuangan, seperti dalam QS. Al Baqarah : 282 yang berbunyi 
 ُيُىُبتْكَٱف ى ًّمَس ُّم ٍمََجأ َٰٓ  َىِنإ ٍهْيَِدب ُمتَىياََدت اَِذإ ۟ا َُٰٓىىَماَء َهيِرَّنٱ اَهَُّيأ
َٰٓ  َي 
Yang artinya ―Hai orang-orang yang beriman, apabila kamu bermu'amalah 
tidak secara tunai untuk waktu yang ditentukan, hendaklah kamu menuliskannya‖ 
Dalam lingkup ini, keuangan merupakan sumber daya yang sangat diperlukan 
dalam pondok pesantren sebagai alat untuk penunjang berbagai sarana dan prasarana 
pembelajaran di pondok pesantren, meningkatkan kesejahteraan seluruh warga yang 
ada di dalam lingkup pondok pesantren. Salah satu unsur dalam keuangan adalah 
akuntabilitas. Yang dimaksud dengan akuntabilitas adalah suatu konsep yang 
memfokuskan pada organisasi sektor publik untuk memberikan jawaban terhadap 
individu-individu  yang berkepentingan dengan organisasi tersebut.  Dalam hal lain 
akuntabilitas merupakan kemampuan organisasi sektor publik dalam memberikan 
penjelasan atas tindakan-tindakan yang dilakukannya terutama terhadap pihak-pihak 
yang dalam  sistem politik telah diberikan kewenangan untuk melakukan penilaian 
dan evaluasi terhadap organisasi publik tersebut
9
. Lewis mengungkapkan bahwa 
akuntabilitas merupakan pusat dari Islam (central to Islam)
10
. Bahkan konsep 
akuntabilitas dalam Islam lebih luas cakupannya daripada konsep akuntabilitas dalam 
akuntansi. Konsep akuntabilitas dalam Islam tidak hanya akuntabilitas kepada 
stakeholders saja tetapi juga kepada Allah dan masyarakat. Hal ini dikarenakan 
hukum Islam yang berdasarkah syariah (comprehensive ethic) mengatur cara yang 
lebih spesifik bagaimana kegiatan komersial dibentuk, bagaimana bisnis harus 
diorganisasi dan diatur dan bagaimana laporan keuangan harus dibuat
11
. 
Selain akuntanbilitas dalam hal lain yang tak kalah penting dalam pengelolaan 
keuangan pondok pesantren adalah kinerja keuangan. Dalam kinerja keuangan hal 
yang paling pokok adalah laporan keuangan. Karena laporan keuangan merupakan 
produk proses pelaporan keuangan yang diatur oleh standar dan aturan akuntansi, 
insentif manajer, serta mekanisme pelaksanaan dan pengawasan perusahaan. 
                                                          
9
 Kristian Widya Wicaksono, Akuntabilitas Organisasi Sektor Publik, Program Studi Ilmu 
Administrasi Publik Fakultas Ilmu Sosial dan Ilmu Politik Universitas Katolik Parahyangan, hal. 04 
10
 Kiswanto, Hasan Mukhibad, Analisis Budaya Islam Dan Akuntabilitas, Jurnal Dinamika 
Akuntansi, Vol. 3, No. 2, 2011, hal. 78 
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pemahaman mengenai lingkungan pelaporan keuangan perlu disertai pemahaman 
tujuan dan konsep yang mendasari informasi akuntansi yang disajikan dalam laporan 
keuangan. Pengetahuan ini akan membantu dalam melihat posisi keuangan yang 
sesungguhnya dan kinerja perusahaan dengan lebih baik (Subramanyam dan John 
2010:79). 
Dalam penelitian sebelumnya terdapat perbedaaan temuan terkait variabel 
gaya kepemimpinan kharismatik dan akuntablilitas dengan variabel kinerja keuangan. 
Dalam penelitian Ni Made Ria Satyawati dan I Wayan Suartana pada tahun 2014 yang 
berjudul ―Pengaruh Gaya Kepemimpinan dan Budaya Organisasi Terhadap 
Kepuasan Kerja Yang Berdampak pada Kinerja Keuangan‖ menjelaskan bahwa 
terdapat pengaruh positif antara gaya kepemimpinan terhadap kinerja keuangan
12
. 
Sedangkan dalam penelitian Hetty Prihandayani pada tahun 2017 yang berjudul 
“Pengaruh Gaya Kepemimpinan, Motivasi, Budaya Organisasi dan Lingkungan 
Kerja Terhadap Kinerja Karyawan (studi kasus pada pd. BKK se-kabupaten 
Wonogiri)” menyatakan bahwa gaya kepemimpinan tidak berpengaruh atau 
berpengaruh negatif  terhadap kinerja karyawan
13
. Sedangkan perbedaaan pendapat 
dalam variabel akuntabilitas dikemukan oleh Imam Arif Permana pada tahun 2015 
dalam penelitiannya yang berjudul ―Pengaruh Partisipasi Publik dan Akuntabilitas 
Terhadap Kinerja Keuangan Daerah (Studi Empiris pada SKPD di Kabupaten Pesisir 
Selatan)‖ yang mengatakan bahwa akuntabilitas berpengaruh signifikan positif 
terhadap kinerja keuangan daerah yang dihasilkan oleh pemerintah
14
. Namun 
pendapat berbeda di kemukakan oleh Fanny Jitmau, Lintje Kalangi, dan Linda 
Lambey dalam penelitiannya yang berjudul ―Pengaruh Akuntabilitas, Transparansi 
dan Fungsi Pemeriksaan Intern Terhadap Kinerja Pemerintah Daerah (Studi Empiris 
Di Kabupaten Sorong)‖ menyatakan bahwa Akuntabilitas tidak berpengaruh secara 
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Program studi Akuntansi Universitas Muhammadiyah Surakarta, Hal 19 
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Keuangan Daerah (Studi Empiris pada SKPD di Kabupaten Pesisir Selatan), Programm Studi 
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Hal inilah yang membuat penulis perlu melakukan penelitian ulang tentang 
gaya kepemimpinan karismatik dan akuntabilitas. Berdasarkan uraian diatas, maka 
penulis tertarik untuk melakukan penelitian terkait “Pengaruh Gaya kepemimpinan 
Karismatik, dan Akuntabilitas, terhadap Kinerja Keuangan  (Studi kasus pada 
Pondok Pesantren Khalaf di Kabupaten Demak)” 
1.2 Rumusan Masalah 
a. Bagaimana Pengaruh Gaya Kepemimpinan Karismatik terhadap Kinerja 
Keuangan Pondok Pesantren Modern? 
b. Bagaimana Pengaruh Akuntabilitas terhadap Kinerja Keuangan Pondok 
Pesantren Modern? 
c. Bagaimana secara bersama sama berpengaruh terhadap Kinerja Keuangan 
Pondok Pesantren Modern? 
 
1.3 Tujuan Penelitan 
a. Untuk Mengetahui Pengaruh Gaya Kepemimpinan Karismatik terhadap 
Kinerja Keuangan Pondok Pesantren Modern. 
b. Untuk Mengetahui Pengaruh Akuntabilitas terhadap Kinerja Keuangan 
Pondok Pesantren Modern. 
c. Untuk Mengetahui secara bersama sama berpngaruh terhadap Kinerja 
Keuangan Pondok Pesantren Modern. 
 
1.4 Manfaat Penelitian 
Hasil penelitian ini diharapkan memberi manfaat baik secara teoritis atau 
praktis, manfaat dari penelitian ini adalah sebagai berikut: 
a. Secara Teoritis diharapkan penelitian ini dapat memberikan kontribusi 
bagi pengembangan ilmu pendidikan Islam bagi penyusun khususnya dan 
dunia pendidikan Islam pada umumnya. 
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b. Secara Praktis Bagi Pondok Pesantren Modern dapat lebih mengetahui 
teori tentang macam-macam model kepemimpinan yang telah di paparkan 
oleh banyak tokoh manajemen kepemimpinan,mengetahui bagaimana cara 
pengelolaan keuangan dengan baik dan benar dan dapat menerapkan nilai-
nilai organisasi dengan baik. Sehingga diharapkan ada ide-ide baru inovasi 
baru untuk kepemimpinan generasi selanjutnya dan manajemen 
keuangannya dapat tersusun dengan baik. Bagi pesantren lain penelitian ini 
juga dapat menjadi pijakan untuk bagaimana memilih pemimpin, 
menyiapkan SDM (sumber daya manusia) yang diperlukan oleh sebuah 
lembaga yang bersangkutan dalam proses regenerasi kepemimpinan yang 
selanjutnya. Bagi guru atau pengasuh, penelitian ini memberikan 
gambaran untuk bekerja dengan baik dengan kepemimpinan pondok 
pesantren modern. 
 
1.5 Sistematika Penulisan 
Untuk memudahkan dan  dalam memahami penelitian ini maka disusun 
sistematika penelitian sebagai berikut: 
BAB I PENDAHULUAN 
Pada bab ini terdiri atas latar belakang permasalahan, rumusan masalah 
permasalahan yang akan diangkat, tujuan penelitian, manfaat penelitian, dan 
sistematika penulisan penelitian. 
BAB II TINJAUAN PUSTAKA 
Pada bab ini terdiri atas kajian pustaka atau teori – teori yang akan digunakan 
untuk memperkuat pernyataan seperti pengertian Gaya Kepemimpinan 
Kharismatik, Akuntabilitas, Kinerja Keuangan, dan Pondok Pesantren. Selain 
itu tinjauan pustaka juga berisi penelitian – penelitian terdahulu yang telah 
dilakukan, dan hipotesis penelitian. 
BAB III METODE PENELITIAN 
Pada bab ini terdiri atas jenis dan sumber data, metode penentuan populasi dan 
sampel, metode pengumpulan data, variabel penelitian dan pengukuran, dan 
teknik analisis data. Pada bab ini juga akan dijelaskan mengenai pembatasan 
istilah yang ada pada judul dan variabel yang dilibatkan dalam penelitian. 
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Semua prosedur, proses, dan hasil penelitian sejak persiapan hingga penelitian 
berakhir merupakan inti dari bab ini. 
BAB IV ANALISIS DATA DAN PEMBAHASAN 
Pada bab ini berisi hasil penelitian yang telah dilakukan dan dilaksanakan. 
Juga berisi pembahasan tentang hasil penelitian. 
BAB V PENUTUP 

























2.1 Kajian Pustaka 
2.1.1 Pengertian Kepemimpinan 
Kepemimpinan bukanlah sebuah “kekuasaan” melainkan sebuah tugas, 
tanggung jawab dan pengorbanan. Pemimpin adalah orang yang bersedia untuk 




kepemimpinan itu adalah upaya mempengaruhi banyak orang melalui 
komunikasi untuk mencapai tujuan, cara mempengaruhi orang dengan petunjuk atau 
perintah, tindakan yang menyebabkan orang lain bertindak atau merespons dan 
menimbulkan perubahan positif, kekuatan dinamis penting yang memotivasi dan 
mengkoordinasikan organisasi dalam rangka mencapai tujuan, kemampuan untuk 




Dalam teori yang lain mengemukakan kepemimpinan adalah kemampuan 
seseorang untuk mempengaruhi orang lain (para bawahannya) sedemikian rupa 
sehingga orang lain itu mau melakukan kehendak pemimpin meskipun secara pribadi 
hal itu mungkin tidak disenanginya
18
. Kepemimpinan atau leadership adalah 




Selanjutnya peranan pemimpin atau kepemimpinan dalam organisasi atau 
perusahaan ada tiga bentuk yaitu peranan yang bersifat interpersonal, peranan yang 
bersifat informasional, dan peran pengambilan keputusan. Yang dimaksud dengan 
peranan yang bersifat interpersonal dalam organisasi adalah bahwa seorang pemimpin 
dalam perusahaan atau organisasi merupakan simbol akan keberadaan organisasi, 
seorang pemimpin bertanggung jawab untuk memotivasi dan memberikan arahan 
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kepada bawahan, dan seorang pemimpin mempunyai peran sebagai penghubung. 
Peranan yang bersifat informasional mengandung arti bahwa seorang pemimpin 
dalam organisasi mempunyai peran sebagai pemberi, penerima dan penganalisa 
informasi. Sedangkan peran pemimpin dalam pengambilan keputusan mempunyai arti 
bahwa pemimpin mempunyai peran sebagai penentu kebijakan yang akan diambil 
berupa strategi-strategi bisnis yang mampu untuk mengembangkan inovasi, 




Dalam teori yang lain mengemukakan bahwa ada sembilan peranan 
kepemimpinan seorang dalam organisasi yaitu pemimpin sebagai perencana, 
pemimpin sebagai pembuat kebijakan, pemimpin sebagai ahli, pemimpin sebagai 
pelaksana, pemimpin sebagai pengendali, pemimpin sebagai pemberi hadiah atau 
hukuman, pemimpin sebagai teladan dan lambang atau simbol, pemimpin sebagai 




2.1.1.1 Pengertian gaya kepemimpinan 
Gaya kemepimpinan merupakan norma perilaku yang dipergunakan 
oleh seseorang pemimpin pada saat mencoba mempengaruhi perilaku orang 
lain atau bawahan. Dalam hal ini usaha menyelaraskan presepsi di antara 
orang yang akan dipengaruhi menjadi amat penting kedudukannya
22
.  
Prasetyo berpendapat bahwa gaya kemepimpinan merupakan bentuk 
perilaku yang dapat dibuat untuk mengintegritaskan tujuan dengan individu, 
maka gaya kepemimpinan merupakan norma perilaku seseorang yang 
mempengaruhi orang lain dengan keinginannya.
23
 Gaya kepemimpinan 
mengundang arti cara pemimpin mempengaruhi bawahan untuk lebih dapat 
berbuat atau berusaha dalam rangka mencapai tujuan organisasi. Dengan 
demikian gaya dari seorang pemimpin dapat mempengaruhi peningkatan 
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. Indikator dari gaya kepemimpinan yaitu 
memperhatikan kebutuhan bawahan, simpati terhadap bawahan, 
menciptakan suasana saling percaya, memiliki sikap bersahabat dan 
menumbuhkan peran serta bawahan dalam pembuatan keputusan
25
. 
Hasil studi Tannenbaum dan Schimd menunjukkan bahwa gaya dan 
efektifitas gaya kepemimpinan dipengaruhi oleh : 
a. Dari pemimpin 
Kepribadian, pengalaman masa lampau, latar belakang dan 
harapan pemimpin sangat mempengaruhi efektifitas kepemimpinan 
disamping memengaruhi gaya kemepimpinan yang dipilihnya. 
b. Ciri atasan 
Gaya kepemimpinan atasan dari manajer sangat mempengaruhi 
orientasi kepemimpinan manajer. 
c. Ciri bawahan 
Respon yang diberikan oleh bawahan akan menentukan 
efektifitas kepemimpinan manajer. Latar belakang pendidikan bawahan 
sangat menentukan pula cara manajer menentukan gaya 
kepemimpinannya. 
d. Persyaratan tugas 
Tuntutan tanggungjawab pekerjaaan bawahan akan 
mempengaruhi gaya kepemimpinan yang dipilih oleh manajer. 
e. Iklim organisasi dan kebijakan  
Ini akan mempengarui harapan dan perilaku anggota kelompok 
serta gaya kepemimpinan yang dipilih oleh manajer. 
f. Perilaku dan harapan rekan 
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Rekan sekerja manajer merupakan kelompok acuan yang penting. 
Segala pendapat yang diberikan oleh rekan-rekan manajer sangat 
mempengaruhi efektifitas hasil kerja manajer
26
. 
Munandar mengklasifikasikan teori-teori gaya kepemimpinan 
kedalam empat pendekatan, yaitu 
a. Pendekatan sifat 
Merupakan awal dari pendekatan mengenai gaya 
kepemimpinan. Pendekatan ini terfokus pada karakteristik sifat yang 
dimiliki oleh seorang pemimpin, yang sudah dimilikinyasejak lahir. 
Sifat tersebut menentukan efektifitas kepemimpinannya. 
b. Pendekatan dua dimensi (berkaitan dengan dimensi tugas dan 
hubungan interpersonal) 
Dimensi tugas, berpusat pada pusat (job centered), 
berorientasi pada hasil (result oriented), sehungga pemimpin lebih 
menekankan penyelesaian tugas yang efisien, melalui perencanaan, 
instruksi spesifik dan pengawasan. Dimensi interpersonal disebut 
juga dengan dimensi pertimbangan (consideration), yang berpuast 
pada bawahan (employee centered), dan berorientasi pada hubungan 
(relation centered).  Dimensi kedua ini membawa pemimpin akan 
lebih mejalin hubungan baik dengan bawahan, menghargai ide dan 
perasaan bawahan dan berusaha menciptakan kepercayan timbal 
balik dengan bawahan. 
c. Pendekatan tiga dimensi (pendekatan situasional) 
Pendekatan ini menggabungkan antara pendekatan sifat dan 
pendekatan dua dimensi. Asumsi pendekatan ini adalah, efektifitas 
seorang pemimpin tergantung pada situasi yang dihadapi dan tidak 
ada satu gaya kepemimpinan yang efektif untuk semua situasi. 
d. Pendekatan transaksional dan transformasional 
Merupakan pendekatan baru mengenai gaya kepemimpinan. 
Pendekatan ini merupakan gabungan dari ketiga pendekatan yang 
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sudah disebutkan sebelumnya. Atau dengan kata lain menggabungan 
unsur kekuasaan, sifat dan tingkah laku. Pendekatan model 
transaksional menggambarkan bahwa hubungan atasan dan bawahan 
terikat dalam suatu transaksi atau pertukaran kepentingan. Model 
transformasional menekankan pada adanya perubahan organisasi 
dan pemimpin memotivasi bawahan
27
. 
2.1.1.2 Karakteristik Kepemimpinan 
Handoko mengemukakan enam sifat kepemimpinan yaitu meliputi : 
a. Kemapuan dalam kedudukannya sebagai pengawas (Supervisory 
ability) atau pelaksana fungsi-fungsi dasar manajemen. 
b. Kebutuhan akan prestasi dalam pekerjaan, mencakup pencarian 
tanggung jawab dan keinginan sukses. 
c. Kecerdasan, mencakup kebijakan, pemikiran kreatif, dan daya pikir. 
d. Ketegasan (decisiveness), atau kemampuan untuk membuat keputusan 
keputusan dan memecahkan masalah-masalah dengan cakap dan tepat. 
e. Kepercayaan diri, atau pandangan terhadap dirinya sehingga mampu 
untuk menghadapi masalah.  
f. Inisiatif, atau kemampuan untuk bertindak tidak tergantung, 




Sedangkan menurut Anoraga  sifat yang sebaiknya dimiliki 
seorang pemimpin meliputi : 
a. Mempunyai persepsi sosial, artinya bahwa pemimpin peka terhadap 
kebutuhan, masalah, perasaan, sikap bawahan. 
b. Mempunyai kecerdasan yang tinggi, seorang pemimpin akan lebih 
mudah memecahkan berbagai masalah yang dihadapi kelompoknya, 
hal ini penting mengingat sangat banyaknya masalah yang dihadapi 
seorang pemimpin. 
                                                          
27
 Radhiya Fajri, Pengaruh Gaya kepemimpinan, budaya Organisasi dan Disiplin kerja 
Terhadap Kinerja Karyawan ( Studi Kasus pada Karyaawan Rumah Sakit  Anna Bekasi), Jurusan 
Manajemen UIN Syarif Hidayatullah, Hal 13-15 
28
 Dede Sumarni, Pengaruh Kepemimpinan dan Budaya Organisasi terhadap Kinerja 
Karyawan (Studi Kasus pada PDAM Tirta Moedal Semarang), Jurusan Manajemen Universitas Negeri 
Semarang, Hal 17 
17 
 
c. Mempunyai kestabilan emosi, mengingat bahwa masalah yang 




2.1.1.3 Pengertian Kepemimpinan Karismatik 
Truskie mengatakan Karisma berasal dari bahasa Yunani yang 
berarti anugrah. Kekuatan yang tidak bisa dijelaskan secara logika disebut 
kekuatan karismatik. Karisma dianggap sebagai kombinasi dari pesona 
dan daya tarik pribadi yang berkontribusi terhadap kemampuan luar biasa 




Kepemimpinan karismatik adalah wawasan dari konsepsi 
kepemimpinan lama seperti mereka yang “dengan kekuatan kemampuan 
personalnya, mampu memiliki efek yang luar biasa terhadap 
pengikutnya”31. Ivancevich mengatakan bahwa Pemimpin karismatik 
adalah pemimpin yang mewujudkan atmosfir motivasi atas dasar 
komitmen dan identitas emosional pada visi, filosofi, dan gaya mereka 
dalam diri bawahannya. 
House mengusulkan sebuah teori untuk menjelaskan 
kepemimpinan karismatik dalam hal sekumpulan usulan yang dapat diuji 
melibatkan proses yang dapat diamati. Teori itu mengenai bagaimana para 
pemimpin karismatik berperilaku, ciri, dan keterampilan mereka, dan 
kondisi dimana mereka paling mungkin muncul
32
. 
Conger dan Kanungo menguraikan karakteristik utama dari 
pemimpin karismatik, yaitu:  
a. Percaya diri, pemimpin tersebut benar-benar percaya akan penilaian 
dan kemampuan yang dimilikinya. 
                                                          
29
  Ibid, Hal 17-18 
30
 Moh Shofiyullah, Analisis Karakteristik Karismatik: Studi Kepemimpinan Kh. Moh. 
Nasrullah Baqir di Pp. Tarbiyatut Tholabah Lamongan, Universitas Islam Negeri Maulana Malik 
Ibrahim, Hal. 15 
31
 Sasmito Jati, The Effect Of Charismatic Leadership Toward Loyalty Employees And Self-
Esteem At The Multifinance Company In Sragen, Program Studi Magister Manajamen Universitas 
Muhammadiyah Surakarta, Hal. 5 
32
 Ibid, Hal. 15 
18 
 
b. Satu visi, merupakan tujuan ideal yang mengajukan suatu masa depan 
yang lebih baik. 
c. Kemampuan untuk mengungkapkan visi dengan gamblang. Pemimpin 
mampu memperjelas dan menyatukan visi dalam kata-kata yang dapat 
dipahami oleh orang lain. Artilkulasi ini menunjukkan suatu 
pemahaman akan kebutuhan para pengikut dan oleh karena itu akan 
bertindak sebagai suau kekuatan motivasi. 
d. Keyakinan kuat mengenai visi tersebut. Pemimpin karismatik memiliki 
komitmen yang kuat dan bersedia mengambil risiko pribadi yang 
tinggi, mengelarkan biaya tinggi, dan melibatkan diri dalam 
pengorbanan untuk mencapai visi tersebut. 
e. Perilaku yang diluar aturan. Pemimpin karismatik ikut serta dalam 
perilaku yang dipahami sebagai sesuatu yang baru, tidak konvensional, 
dan berlawanan dengan normanorma. Bila berhasil, perilaku ini 
menimbulkan kejutan dan kekaguman para pengikut.  
f. Dipahami sebagai sebagai seorang agen perubahan. Pemimpin 
karismatik dipahami sebagai agen perubahan yang radikal. 
g. Kepekaan lingkungan. Pemimpin ini mmpu membuat penilaian yang 




2.1.1.4 Kepemimpinan Kharismatik Berdasarkan Prinsip Islam 
Kepemimpinan dalam Al-Qur‟an disebutkan dengan istilah 
Imamah, pemimpin dengan istilah imam. Al-Qur‟an mengkaitkan 
kepemimpinan dengan hidayah dan pemberian petunjuk pada kebenaran. 
Seorang pemimpin tidak boleh melakukan kezaliman, dan tidak pernah 
melakukan kezaliman dalam segala tingkat kezaliman: kezaliman dalam 




Pada dasarnya Islam memandang bahwa setiap manusia 
merupakan pemimpin. Sehingga setiap umat Islam sebagai pemimpin 
yang beriman harus berusaha secara maksimal untuk meneladani 
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kepemimpinan Rasulullah sebagai konkretisasi kepemimpinan Allah 
SWT. Untuk itu Allah SWT memfirmankan agar mentaati Rasulullah, 
baik berdasarkan sabda dan perilakunya, maupun diamnya beliau dalam 
menghadapi dan menyelesaikan berbagai masalah kehidupan
35
. Hal ini 
sesuai dengan firman Allah SWT surat An-Nisa ayat 64 yang berbunyi: 
 إو ُمَ ل َظ ْذ
ِ
إ ْم ُ انَّ َ أ ْوَ لَو ۚ ِ اللَّ إ ِن ْذ
ِ
ِبِ  َعا َط ُي ِل  الَّ
ِ
إ ٍلو ُسَر ْن ِم ا َ ن ْ ل َسْر َأ ا َمَو
 َ اللَّإ إو ُد َجَوَ ل  ُلو ُس ار ل إ ُم ُ هَ ل  َر َف ْغ َت ْ سإَو  َ اللَّإ إوُر َف ْغ َ ت ْ س اَ ف  َكو ُء ا َج  ْم ُه َس ُفْ ه َ أ
 ًبِإ اوَ ت ًا يم ِحَر 
Yang artinya: Dan Kami tidak mengutus seseorang rasul melainkan untuk 
ditaati dengan seizin Allah. Sesungguhnya jikalau mereka ketika 
menganiaya dirinya datang kepadamu, lalu memohon ampun kepada 
Allah, dan Rasulpun memohonkan ampun untuk mereka, tentulah mereka 
mendapati Allah Maha Penerima Taubat lagi Maha Penyayang. 
Firman Allah di atas dengan jelas memerintahkan agar setiap umat 
Islam mematuhi dan taat pada perintah Allah dan Rasulullah. Allah SWT 
juga menerangkan bahwa setiap Rasul yang diutus oleh-Nya kedunia ini 
dari dahulu sampai kepada Nabi Muhammad saw wajib ditaati dengan izin 
(perintah) Allah karean tugas risalah mereka adalah sama yaitu untuk 
menujukan umat manusia kejalan yang benar dan kebahgiaan hidup 
didunia dan akhirat
36
. Ahlus Sunnah memandang bahwa maksiat kepada 
seorang amir (pemimpin) yang muslim merupakan perbuatan maksiat 
kepada Rasulullah Shallallahu „alaihi wa sallam, sebagaimana sabda 
beliau Shallallahu „alaihi wa sallam: 
 ِناَصَع ْنَمَو ،َالله َعاَطَأ ْدََقف ِْنَِعاَطَأ ْنَم َْدَقف  ِ ْْ ِمَأ َعاَطَأ ْنَمَو ،َالله ََ َع ْدََقف 
 ِناَصَع ْدََقف  ِ ْْ ِمَأ ََ َع ْنَمَو ،ِنَِعاَطَأ. 
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―Barangsiapa yang taat kepadaku berarti ia telah taat kepada Allah dan 
barangsiapa yang durhaka kepadaku berarti ia telah durhaka kepada 
Allah, barangsiapa yang taat kepada amirku (yang muslim) maka ia taat 
kepadaku dan barangsiapa yang maksiat kepada amirku, maka ia maksiat 
kepadaku‖37. 
2.1.1.5 Indikator gaya kepemimpinan 
Menurut Mangkunegara yang dikemukakan dalam teori sifat 
bahwa seseorang telah memiliki sifat kepemimpinan akan tetapi 
tergantung bagaimana seseorang tersebut dapat mengelolanya. Adapun 
sifat-sifat tersebut dapat tumbuh dengan adanya tingkat pencapaian 
melalui pendidikan dan pelatihan. Beberapa sifat yang dimiliki seseorang 
pimpinan antara lain taqwa, sehat, cakap, jujur, sabar, tegas, setia, cerdik, 
berani, disiplin, berwawasan luas, komunikatif, berkemauan keras, 
tanggung jawab dan sifat positif lainnya
38
. 
Menurut Tjihardjadi bakat kepemimpinan adalah seorang 
pemimpin harus memiliki sifat kerendahan hati dan integritas. Dalam 
kepemimpinan, diri sendiri itulah yang akan terlihat bagaimana seseorang 
dianggap mampu memimpin orang lain. Intropeksi merupakan jalan yang 
tepat untuk mengetahui apakah seseorang tersebut memiiliki bakat 
kepemimpinan dan bisa memimpin orang lain. Dengan instropeksi, 
seseorang tidak akan mudah menyalahkan orang lain, dan bakat itulah 
yang harus dimiliki oleh seorang pemimpin. Dengan bakat kerendahan 
hati seorang pemimpin diharapkan para pengikutnya menyadari bahwa 
mereka memang bertugas sebagai suruhan pemimpin tersebut tanpa harus 
menggunakan paksaan untuk menggerakkan mereka
39
.  
Menurut Karim pemimpin yang berkomitmen tinggi adalah 
pemimpin yang banyak berkorban untuk terwujudnya sebuah visi misi. 
Pengorbanan itu dilakukan karena para pemimpin itu mencintai visi dan 
misi organisasi. Selain dua perilaku di atas, terdapat juga perilaku yang 
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lain seperti bervisi jelas, tekun, pekerja keras, konsisten dalam ucapannya, 
menanamkan rasa hormat kepada karyawannya, membangkitkan 
kebanggaan, serta menumbuhkan 18 kepercayaan pada para pengikutnya. 
Selain itu pola pikir seorang pemimpin seharusnya lebih memiliki sifat 
keterbukaan atau transparan, terutama dalam memandang posisi sumber 
daya manusia yang ada
40
.  
Berdasarkan penjelasan menurut Mangkunegara , Tjihardjaji, dan 
karim mengenai sifat-sifat kepemimpinan, maka dalam penelitian ini 
mengadopsi indikator kepimpinan yang disesuaikan dengan 
kepemimpinan sebenarnya adalah:  
a) Kerendahan hati  
b) Kejujuran, Keadilan dan dapat dipercaya  
c) Berkomitmen  




2.1.2 Pengertian Akuntabilitas 
Kamus Besar Akuntansi mendefinisikan akuntabilitas sebagai tanggung 
jawab individu atau bagian/departemen terhadap kinerja suatu fungsi tertentu
42
. 
Tetclock mendefinisikan bahwa akuntabilitas sebagai bentuk dorongan psikologi 
yang membuat sesorang berusaha mempertanggungjawabkan semua tindakan dan 
keputusan yang diambil kepada lingkungannnya
43
. 
Akuntabilitas bisa ditetapkan atau diformulasikan melalui aturan hukum 
atau perjanjian tertentu. Mardiasmo mengartikan akuntabilitas sebagai hubungan 
antara pihak yang memegang kendali dan mengatur entitas dengan pihak yang 
memiliki kekuatan formal atas pihak pengendali tersebut. Dalam konteks 
penyelenggaraan pemerintahan, akuntabilitas pemerintah tidak dapat diketahui 
tanpa pemerintah memberitahukan kepada rakyat tentang informasi sehubungan 
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Akuntabilitas adalah pertanggungjawaban kepada publik atas setiap 
aktivitas yang dilakukan. Akuntabilitas publik adalah kewajiban pihak pemegang 
amanah (agent) untuk memberikan pertanggungjawaban, menyajikan, melaporkan, 
dan mengungkapkan segala aktivitas dan kegiatan yang menjadi 
tanggungjawabnya kepada pihak pemberi amanah (principal) yang memiliki hak 
dan kewenangan untuk meminta pertanggungjawaban tersebut
45
. 
 Dalam pendapat yang lain juga diutarakan oleh Mardiasmo bahwa 
akuntabilitas dapat dipandang dari berbagai perspektif, dari perspektif akuntansi, 
American Accounting Association menyatakan akuntabilitas suatu entitas 
pemerintahan dapat dibagi dalam empat kelompok, yaitu akuntabilitas terhadap :  
1. Sumber daya finansial  
2. Kepatuhan terhadap hukum dan kebijaksanaan administratif  
3. Efisiensi dan ekonomisnya suatu kegiatan  
4. Hasil program dan kegiatan pemerintah yang tercermin dalam pencapaian 
    tujuan, manfaat dan efektivitas
46
.  
Sedangkan dari sudut pandang sistem akuntabilitas, Mardiasmo 
menyebutkan beberapa karakteristik pokok sistem akuntabilitas ini, yaitu :  
1. Berfokus pada hasil.  
2. Menggunakan beberapa indikator yang telah dipilih untuk pengukuran 
    kinerja.  
3. Menghasilkan informasi yang berguna bagi pengambilan keputusan atas 
       suatu program atau kebijakan.  
4. Menghasilkan data secara konsisten dari waktu ke waktu.  
5. Melaporkan hasil dan mempublikasikannya secara teratur
47
.   
Sedangkan dari penulis yang berbeda menjelaskan bahwa sejalan dengan 
penekanan akuntabilitas pada reinventing government, ternyata konsep 
akuntabilitas juga masuk sebagai fokus utama dalam Manajemen Publik Baru atau 
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yang sering kali disebut dengan istilah New Public Management (NPM). Oleh 
karenanya, akuntabilitas dapat dikatakan sebagai faktor pembeda utama antara 
kajian Administrasi Publik Klasik (old Public Administration) dengan New Public 
Management
48
. Hal ini bermakna bahwa akuntabilitas harus dilaksanakan oleh 
organisasi sektor publik modern sebagai cerminan upaya meningkatnya 
keberpihakan terhadap kepentingan publik. 
Dalam teori  yang lain  menjelaskan bahwa akuntabilitas merupakan konsep 
yang berbeda dari tanggung jawab (responsibilitas). Akuntabilitas lebih merujuk 
pada relasi organisasi sebagai sebuah entitas dengan pihak di luar organisasi. 
Artinya, level analisis akuntabilitas adalah pada tingkat makroorganisasi yang 
menekankan pada aspek sosiologi organisasi dengan fokus interaksi antara 
organisasi dengan pihak-pihak yang berelasi pada organisasi tersebut. Sedangkan 
tanggung jawab lebih menekankan pada level individual sebagai keharusan 
anggota di dalam suatu organisasi publik untuk menunjukkan perilaku yang sejalan 
dengan standar etika yang telah ditetapkan sebagai aturan dan melaksanakan 





2.1.2.1 Jenis-Jenis Akuntabilitas 
Menurut Jabbra dan Dwivedi akuntabilitas dibagi menjadi lima 
macam, yaitu :  
1. Akuntabilitas Administratif  
Bahwa dalam rangka pertanggungjawaban organisasi diperlukan 
pertanggungjawaban yang dimulai dari pusat ke unit-unit di bawahnya. 
Untuk membatasi hubungan yang bersifat hirarki internal agar lebih 
jelas, maka dapat di bentuk jaringan yang informal. Oleh karenanya 
prioritas ditentukan pada tingkat yang lebih tinggi diutamakan pada 
jenjang yang paling atas dan diikuti terus sampai kebawah, dan 
pengawasan dilaksanakan secara intensif agar aparat tetap menuruti 
perintah yang diberikan. Demikian pula bilamana terjadi pelanggaran 
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akan diberikan peringatan mulai dari yang paling ringan sampai 
kepemecatan.  
2. Akuntabilitas Legal  
Setiap tindakan administrsi dari aparat pemerintahan darus 
dipertanggungjawabkan dihadapan legislative atau didepan Makamah. 
Pelanggaran kewajiban-kewajiban hukum ataupun keterbatasan 
kemampuannya memenuhi keinginan Badan Legislatif maka 
pertanggungjawaban aparatur atas tindakan-tindakannya dapat 
dilaksanakan didepan pengadilan ataupun proses revisi peraturan yang 
dianggap bertentangan dengan undangundang.  
3. Akuntabilitas Politik 
Para aparat dalam menjalankan tugastugas dan kewajibannya harus 
mengakui adanyakewenangan pemegang kekuasaan politik untuk 
mengatur, menetapkan prioritas dan pendistribusian sumber-sumber dan 
menjamin adanya kepatuhan pelaksanaan perintahperintahnya dan 
tanggungjawab administrasi dan legal harus dapat diterima oleh pejabat 
politik.  
4. Akuntabilitas Profesional 
Para aparat profesional berharap dapat memperoleh kebebasan yang 
lebih besar dalam melaksanakan tugastugasnya dan dalam menetapkan 
kepentingan publik, dan mereka berharap pula adanya 
masukanmasukan yang baik demi perbaikan. Kode etik profesional dan 
kepentingan publik, harus berjalan seimbang untuk memilih dari 
keduanya maka mereka harus mengutamakan akuntabilitasnya kepada 
kepentingan publik.  
5. Akuntabilitas Moral 
Pemerintah dituntut untuk mempertanggungjawabkan secara moral atas 
tindakan-tindakannya. Oleh sebab itu setiap tindakan aparat hendaknya 
didasarkan pada prinsip-prinsip moral dan etika sebagaimana diakui 
oleh konstitusi dan peraturan-peraturan lainnya serta diterima oleh 
publik sebagai norma dan perilaku sosial yang telah matang. Oleh 
karena itu tidak berlebihan bila publik berharap agar perilaku para 
politisi dan aparat pemerintah didasarkan atas nilai-nilai moral. 
25 
 




2.1.2.2 Akuntabilitas Publik 
Mahmudi mengatakan Akuntabilitas publik merupakan landasan 
utama proses penyelenggaraan pemerintahan yang baik. Karena itu aparatur 
pemerintah harus mempertanggungjawabkan seluruh aktivitas dan 
pelaksanaan kerjanya kepada publik. Dalam konteks organisasi 
pemerintahan sendiri, akuntabilitas public merupakan pemberian informasi 
atas aktivitas dan kinerja pemerintah kepada pihak -pihak yang 
berkepentingan. Penekanan utama akuntabilitas publik adalah pemberian 
informasi kepada publik dan konstituen lainnya yang menjadi pemangku 
kepentingan (stakeholder). Akuntabilitas publik juga terkait dengan 
kewajiban untuk menjelaskan dan menjawab pertanyaan mengenai apa 




Beberapa bentuk dimensi pertanggungjawaban publik oleh 
pemerintah daerah disampaikan oleh Ellwood. Menurutnya terdapat empat 
dimensi akuntabilitas publik yang harus dipenuhi organisasi sektor publik, 
yaitu:  
1. Akuntabilitas Kejujuran dan Akuntabilitas Hukum  
Akuntabilitas kejujuran (accountability for probity) terkait 
dengan penghindaran penyalahgunaan jabatan (abuse of power), 
sedangkan akuntabilitas hukum (legal accountability) terkait dengan 
jaminan adanya kepatuhan terhadap hukum dan peraturan lain yang 
disyaratkan dalam penggunaan sumber dana publik.  
2. Akuntabilitas Proses  
Akuntabilitas proses terkait dengan apakah prosedur yang 
digunakan dalam melaksanakan tugas sudah cukup baik dalam hal 
kecukupan sistem informasi akuntansi, sistem informasi manajemen, 
dan prosedur administrasi. Akuntabilitas proses termanifestasikan 
melalui pemberian pelayanan publik yang cepat, responsif, dan 
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murah biaya. Pengawasan dan pemeriksaan terhadap pelaksanaan 
akuntabilitas proses dapat dilakukan, misalnya dengan memeriksa 
ada tidaknya mark up dan pungutan-pungutan lain di luar yang 
ditetapkan, serta sumber-sumber inefisiensi dan pemborosan yang 
menyebabkan mahalnya biaya pelayanan publik dan kelambanan 
dalam pelayanan.  
3. Akuntabilitas Program  
Akuntabilitas program terkait dengan pertimbangan apakah 
tujuan yang ditetapkan dapat dicapai atau tidak, dan apakah telah 
mempertimbangkan alternatif program yang memberikan hasil yang 
optimal dengan biaya yang minimal.  
4. Akuntabilitas Kebijakan  
Akuntabilitas kebijakan terkait dengan pertanggungjawaban 
pemerintah, baik pusat maupun daerah, atas kebijakan-kebijakan 





2.1.3 Kinerja Keuangan 
2.1.3.1 Kinerja 
Penelitian yang dilakukan Azhar  mengungkapkan bahwa kinerja diartikan 
sebagai aktivitas terukur dari suatu entitas selama periode tertentu sebagai bagian dari 
ukuran keberhasilan pekerjaan
53
. Bastian menjelaskan kinerja sebagai prestasi yang 
dicapai oleh organisasi dalam periode tertentu
54
. Perhatian yang besar terhadap 
pengukuran kinerja disebabkan oleh opini bahwa pengukuran kinerja dapat 




Kinerja adalah proses perencanaan pengorganisasian terpimpin dan upaya 
pengendalian anggota dalam lingkungan organisasi kerja serta proses penggunaan 
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semua perangkat-perangkat lain sumber daya manusia, dalam keanggotaannya suatu 
organisasi dapat menciptakan efisiensi dan efektifitas kinerja bagi para anggotanya 
untuk tercapainya tujuan organisasi yang telah ditetapkan serta dapat mencapai hasil 
yang optimal
56
. Penelitian yang dilakukan Mandell mengungkapkan bahwa dengan 
melakukan pengukuran kinerja, pemerintah daerah memperoleh informasi yang dapat 
meningkatkan kualitas pengambilan keputusan sehingga akan meningkatkan 
pelayanan yang diberikan kepada masyarakat
57
. 
Government Accounting Standard Board (GASB), dalam Concept Statements 
No. 2, mengungkapkan bahwa terdapat tiga kategori indikator dalam mengukur 
kinerja, yaitu (1) service efforts, (2) service accomplishment, dan (3) hubungan efforts 
dengan accomplishment. Penelitian Perwitasari menjelaskan bahwa Service efforts 
adalah bagaimana sumber daya digunakan untuk melaksanakan berbagai program 
atau pelayanan jasa yang beragam. Lebih lanjut, Perwitasari menjelaskan bahwa 
service accomplishment diartikan sebagai prestasi dari program tertentu. Berdasarkan 
GASB (1994) bahwa penilaian efisiensi pemerintah daerah dapat dilakukan dengan 
cara membandingkan antara service efforts dengan service accomplishment
58
. 
Halacmi mengatakan Perhatian yang besar terhadap pengukuran kinerja 
disebabkan oleh opini bahwa pengukuran kinerja dapat meningkatkan efisiensi, 
keefektifan, penghematan dan produktifitas pada organisasi sektor publik. Bastian  
mengungkapkan Pengukuran kinerja ini dimaksudkan untuk mengetahui capaian 
kinerja yang telah dilakukan organisasi dan sebagai alat untuk pengawasan serta 
evaluasi organisasi. Pengukuran kinerja akan memberikan umpan balik sehingga 





2.1.3.2 Kinerja Keuangan 
Kinerja keuangan adalah suatu analisis yang dilakukan untuk melihat sejauh 
mana suatu perusahaan telah melaksanakan dengan menggunakan aturan aturan 
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pelaksanaan keuangan secara baik dan benar. Seperti dengan membuat suatu lapaoran 
keuangan yang telah memenuhi setandar dan ketentuan dalam SAK(Setandar 
Akutansi Keuangan) atau GAAP(General Acepted Accouting Principle)
60
.  
Menurut Irhan Fahmi kinerja keuangan adalah suatu analisis yang dilakukan 
untuk melihat sejauh mana suatu perusahaan telah melaksanakan dengan 
menggunakan aturan-aturan pelaksanaan keuangan secara baik dan benar. Kinerja 
perusahaan merupakan suatu gambaran tentang kondisi keuangan suatu perusahaan 
yang dianalisis dengan alatalat analisis keuangan, sehingga dapat diketahui mengenai 
baik buruknya keadaan keuangan suatu perusahaan yang mencerminkan prestasi kerja 
dalam periode tertentu. Hal ini sangat penting agar sumber daya digunakan secara 
optimal dalam menghadapi perubahan lingkungan
61
. Sedangkan Konsep kinerja 
keuangan menurut Indriyo Gitosudarmo dan Basri adalah rangkaian aktivitas 
keuangan pada suatu periode tertentu yang dilaporkan dalam laporan keuangan 
diantaranya laporan laba rugi dan neraca
62
. 
Kinerja perusahaan merupakan suatu gambaran tentang kondisi keuangan 
suatu perusahaan yang dianalisis dengan alat-alat analisis keuangan, sehingga dapat 
diketahui mengenai baik buruknya keadaan keuangan suatu perusahaan yang 
mencerminkan prestasi kerja dalam periode tertentu. Hal ini sangat penting agar 
sumber daya digunakan secara optimal dalam menghadapi perubahan lingkungan. 
Penilaian kinerja keuangan merupakan salah satu cara yang dapat dilakukan oleh 
pihak manajemen agar dapat memenuhi kewajibannya terhadap para penyandang 
dana dan juga untuk mencapai tujuan yang telah ditetapkan oleh perusahaan
63
. 
a. Manfaat Penilaian Kinerja 
Adapun manfaat dari penilaian kinerja adalah sebagai berikut: 
1. Untuk mengukur prestasi yang dicapai oleh suatu organisasi dalamsuatu 
periode tertentu yang mencerminkan tingkat keberhasilan pelaksanaan 
kegiatannya. 
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2. Selain digunakan untuk melihat kinerja organisasi secara keseluruhan, maka 
pengukuran kinerja juga dapat digunakan untuk menilai kontribusi suatu 
bagian dalam pencapaian tujuan perusahaan secara keseluruhan. 
3. Dapat digunakan sebagai dasar penentuan strategi perusahaan untuk masa 
yang akan datang.  
4. Memberi petunjuk dalam pembuatan keputusan dan kegiatan organisasi pada 
umumnya dan divisi atau bagian organisasi pada khususnya 
5.  Sebagai dasar penentuan kebijaksanaan penanaman modal agar dapat 
meningkatkan efisiensi dan produktivitas perusahaan
64
. 
d. Tujuan Penilaian Kinerja 
Menurut Munawir tujuan dari penilaian kinerja perusahaan adalah sebagai 
berikut: 
1. Untuk mengetahui tingkat likuiditas, yaitu kemampuan perusahaan untuk 
memperoleh kewajiban keuangannya yang harus segera dipenuhi atau 
kemampuan perusahaan untuk memenuhi keuangannya pada saat ditagih. 
2. Untuk mengetahui tingkat solvabilitas, yaitu kemampuan perusahaan untuk 
memenuhi kewajiban keuangannya apabila perusahaan tersebut dilikuidasi 
baik kewajiban keuangan jangka pendek maupun jangka panjang. 
3. Untuk mengetahui tingkat rentabilitas atau profitabilitas, yaitu menunjukkan 
kemampuan perusahaan untuk menghasilkan laba selama periode tertentu. 
Untuk mengetahui tingkat stabilitas usaha, yaitu kemampuan perusahaan untuk 
melakukan usahanya dengan stabil, yang diukur dengan mempertimbangkan 
kemampuan perusahaan untuk membayar beban bunga atas hutang-hutangnya 
termasuk membayar kembali pokok hutangnya tepat pada waktunya serta 
kemampuan membayar deviden secara teratur kepada para pemegang saham 
tanpa mengalami hambatan atau krisis keuangan
65
. 
e. Analisis Kinerja Keuangan 
Menurut Jumingan kinerja keuangan dapat dinilai dengan beberapa analisis, 
diantaranya sebagai berikut: 
1. Analisis perbandingan Laporan Keuangan, merupakan teknik analisis dengan 
cara membandingkan laporan keuangan dua periode atau lebih dengan 
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menunjukkan perubahan, baik dalam jumlah (absolut) maupun dalam 
persentase (relatif). 
2. Analisis Tren (tendensi posisi), merupakan teknik analisis untuk mengetahui 
tendensi keadaan keuangan apakah menunjukkan kenaikan atau penurunan.  
3. Analisis Persentase per Komponen (common size), merupakan teknik analisis 
untuk mengetahui persentase investasi pada masing-masing aktiva terhadap 
keseluruhan atau total aktiva maupun utang.  
4. Analisis Sumber dan Penggunaan Modal Kerja, merupakan teknik analisis 
untuk mengetahui besarnya sumber dan penggunaan modal kerja melalui dua 
periode waktu yang dibandingkan.  
5. Analisis Sumber dan Penggunaan Kas, merupakan teknik analisis untuk 
mengetahui kondisi kas disertai sebab terjadinya perubahan kas pada suatu 
periode waktu tertentu. 
6. Analisis Rasio Keuangan, merupakan teknik analisis keuangan untuk 
mengetahui hubungan di antara pos tertentu dalam neraca maupun laporan 
laba rugi baik secara individu maupun secara simultan. 
7. Analisis Perubahan Laba Kotor, merupakan teknik analisis untuk mengetahui 
posisi laba dan sebab-sebab terjadinya perubahan laba. 
8. Analisis Break Even, merupakan teknik analisis untuk mengetahui tingkat 




2.1.4 Pondok Pesantren 
Pondok pesantren adalah suatu lembaga pendidikan Agama Islam yang 
tumbuh serta diakui oleh masyarakat sekitar, dengan sistem asrama (kampus) di mana 
santri-santri menerima pendidikan agama melalui sistem pengajian atau madrasah 
yang sepenuhnya berada dibawah kedaulatan dari leadership seseorang atau beberapa 




Teori lain dikemukakan oleh Qomar  mengatakan bahwa pondok pesantren 
adalah suatu tempat yang tersedia untuk santri dalam menerima pelajaran- pelajaran 
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agama Islam sekaligus tempat berkumpul dan tempat tinggalnya
68
. Dalam 
perkembangannya Pondok pesantren dibagi menjadi dua jenis antara lain pondok 
pesantren Salaf dan pondok pesantren Khalaf. Pondok pesantren Salaf yaitu sistem 
yang tetap mempertahankan pengajaran kitab-kitab Islam klasik sebagai inti 
pendidikan di pondok pesantren sedangkan pondok pesantren Khalaf merupakan 
sistem pendidikan yang berusaha mengintegrasikan secara penuh sistem pendidikan 
tradisional dengan sistem pendidikan formal
69
. 
Sriharini menyebutkan bahwa unsur-unsur pondok pesantren di antaranya 
adalah pondok (asrama atau tempat tinggal santri sementara dan juga sebagai tempat 
mengulang pelajaran yang telah diajarkan oleh kyai dan ustad), pesantren (madrasah 
atau sekolah santri), kyai dan ustadz (pemegang kendali manajerial pesantren dan juga 
sebagai pendidik atau pengajar), santri (peserta didik di pesantren), masjid (sebagai 
tempat beribadah sholat dan pengajian), sistem tata nilai (salaf atau khalaf) serta 
pengajaran kitab-kitab klasik / kitab kuning
70
. 
Sedangkan menurut Pradiyati Pondok Pesantren adalah suatu lembaga 
pendidikan agama Islam yang tumbuh serta diakui masyarakat sekitar, dengan sistem 
asrama (kampus) dimana menerima pendidikan agama melaui sistem pengajian atau 
madrasah yang sepenuhnya berada di bawah kedaulatan dari kepemimpinan 
(leadership) seorang atau beberapa orang kyai, dengan ciri-ciri khas yang bersifat 
kharismatik serta independen dalam segala hal
71
. 
a. Sejarah Pondok Pesantren 
Mengenai asal usul dan latar belakang berdirinya pesantren di Indonesia 
menurut Ensiklopedi Islam ada dua versi pendapat. Pertama; Pendapat yang 
menyebutkan bahwa pesantren berakar pada tradisi Islam sendiri, yaitu tradisi 
tarekat. Karena pesantren mempunyai kaitan yang erat dengan tempat pendidikan 
yang khas bagi kaum sufi. Pendapat ini didasarkan bahwa dalam awal penyiaran 
Agama Islam di Indonesia lebih dikenal dengan kegiatan tarekat, yang ditandai 
dengan munculnya kelompok-kelompok organisasi tarekat yang melaksanakan 
zikir dan wirid tertentu. Pemimpin tarekat ini disebut kiai, yang dalam 
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melaksanakan suluk dilakukan selama 40 hari tinggal bersama kiai di sebuah 
Masjid untuk dibimbing dalam melakukan ibadah-ibadah tertentu. Di samping itu 
kiai juga biasanya menyediakan kamar-kamar kecil yang letaknya di kiri kanan 
Masjid untuk tempat penginapan dan memasak. Sehingga dalam kesehariannya 
juga diajarkan kitab-kitab agama, yang kemudian aktifitas ini dinamakan 
pengajian. Dalam perkembangannya lembaga pengajian tarekat ini tumbuh dan 
berkembang menjadi lembaga pesantren
72
. 
  Kedua, pendapat yang menyebutkan bahwa pesantren yang kita kenal 
sekarang merupakan pengambilalihan sistem pendidikan yang diadakan oleh 
orang-orang Hindu di Nusantara. Pendapat ini didasarkan dengan adanya fakta 
bahwa sebelum Islam datang ke Indonesia telah dijumpai lembaga pendidikan 
yang sama dengan pesantren, Lembaga itu digunakan untuk mengajarkan ajaran 
agama Hindu dan tempat untuk membina kader-kader penyebar Hindu. Fakta 
lain, adalah bahwa sistem pendidikan semacam pesantren ini, tidak kita jumpai di 
negara-negara Islam, sementara justru lembaga yang hampir sama dengan 
pesantren, dapat kita jumpai di negara-negara Hindu dan Budha, seperti India, 
Thailand dan Myanmar. 
 
2.1.4.1 Pondok Pesantren Modern 
Pada masa ini, pondok pesantren dalam penyelenggaraan sistem pendidikan dan 
pengajarannya, dapat digolongkan ke dalam tiga bentuk yaitu : a). Pondok pesantren 
adalah lembaga pendidikan dan pengajaran agama Islam, yang pada umumnya 
diberikan dengan cara nonklasikal dan para santri biasanya tinggal dalam pondok atau 
asrama dalam pesantren tersebut. b). Pesantren adalah lembaga pendidikan dan 
pengajaran agama Islam, yang para santrinya tidak disediakan pondokan di komplek 
pesantren, namun tinggal tersebar di sekitar penjuru desa sekeliling pesantren 
tersebut. Dimana cara dan metode pendidikan dan pengajaran agama Islam diberikan 
dngan sistem weton, yaitu para santri datang berduyun-duyun pada waktu tertentu. c). 
Pondok pesantren dewasa ini merupakan lembaga gabungan antara sistem pondok dan 
pesantren yang memberikan pendidikan dan pengajaran agama Islam dengan sistem 
bandungan, sorogan, ataupun wetonan, yang bagi para santrinya disediakan pondokan 
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yang biasa disebut dengan Pondok Pesantren Modern yang memenuhi kriteria 
pendidikan nonformal serta penyelenggaraan pendidikan formal baik madrasah 
maupun sekolah umum dalam berbagai tingkatan
73
. 
Sedangkan dari sisi kelembagaan, Menteri Agama RI, dalam peraturan nomor 
3 tahun 1979 membagi tipe pesantren menjadi empat, yaitu: 1). Pondok Pesantren tipe 
A, yaitu dimana para santri belajar dan bertempat tinggal di Asrama lingkungan 
pondok pesantren dengan pengajaran yang berlangsung secara tradisional (sistem 
wetonan atau sorogan). 2). Pondok Pesantren tipe B, yaitu yang menyelenggarakan 
pengajaran secara klasikal dan pengajaran oleh kyai bersifat aplikasi, diberikan pada 
waktu-waktu tertentu. Santri tinggal di asrama lingkungan pondok pesantren. 3). 
Pondok Pesantren tipe C, yaitu pondok pesantren hanya merupakan asrama sedangkan 
para santrinya belajar di luar (di madrasah atau sekolah umum lainnya), kyai hanya 
mengawasi dan sebagai pembina para santri tersebut. 4). Pondok Pesantren tipe D, 




Menurut Barnawi, pesantren modern telah mengalami transformasi yang 
sangat signifikan baik dalam sitem pendidikannya maupun unsur-unsur 
kelembagaannya. Pesantren ini telah dikelola dengan manajemen dan administrasi 
yang sangat rapi dan sistem pengajarannya dilaksanakan dengan porsi yang sama 
antara pendidikan agama dan pendidikan umum, dan penguasaan bahasa Inggris dan 
bahasa Arab. Sejak pertengahan tahun 1970-an pesantren telah berkembang dan 
memiliki pendidikan formal yang merupakan bagian dari pesantren tersebut mulai 
pendidikan dasar, pendidikan menengah bahkan sampai pendidikan tinggi, dan 




2.2 Penelitian Terdahulu  
Sebelum memilih penelitian dengan judul yang sudah diuraikan dan 
dijabarkan pada bab pertama, peneliti telah membaca dan mempelajari beberapa 
penelitian yang telah dilakukan oleh penelitian-penelitian sebelumnya. Penelitian 
tersebut antara lain: 
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1. Muhammad Dikky Syamdodo (2017) dalam penelitiannya yang berjudul 
Manajemen Keuangan Pondok Pesantren Gratis (Studi Kasus di Pondok 
Pesantren Al Musanni Gemolong Sragen) menjelaskan bahwa Dalam manajemen 
keuangan di Pondok Pesantren Al Musanni Gemolong Sragen, bahwa: a) Sumber 
keuangan di pondok pesantren hanya bersumber dari donatur tidak tetap dan dari 
hasil unit usaha yang dimiliki pondok pesantren. b) Perencanaan anggaran, dalam 
merencanakan anggaran di Pondok Pesantren Al Musanni ini mempunyai konsep 
tersendiri dari pondok pesantren. Konsep tersebut di buat oleh pihak pondok 
pesantren secara langsung yang sudah didasarkanatas musyawarah yang 
dilaksanakan pada setiap enam bulan sekali. c) Pelaksanaan anggaran di Pondok 
Pesantren Al Musanni disesuaikan dengan kebutuhan pondok pesantren. d) 
Evaluasi atau Pelaporan, dilakukan oleh pondok pesantren setiap enam bulan 
sekali dibulan Juni dan bulan Desember. Namun masih ada hambatan dalam 
manajemen keuangan di pondok pesantren. Hambatan tersebut yaitu tidak 
menentunya pemasukan sumber keuangan di pondok pesantren. 
2. Muhammad Sahirun dalam penelitiannya yang berjudul (Kepemimpinan H. 
Selamet Soemadyo dan Pengembangan Pondok Pesantren Modern Selamat 
Kendal) dalam penelitiannya tersebut menunjukkan bahwa : 1) Visi 
kepemimpinan H. Selamet Soemadyo di Pondok Pesantren Modern Selamat 
Kendal adalah terwujudnya manusia yang beriman, berilmu dan bermanfaat bagi 
masyarakat, berkarakter nasionalis dan berkarakter religius, 2) Gaya 
kepemimpinan H. Selamet Soemadyo meliputi berbagai gaya: pertama gaya 
kharismatis yaitu mampu menjadi figur bagi yang dipimpinanya, gaya demokratis 
yaitu keinginan beliau untuk mendengarkan pendapatdari anak buahnya, 
militeristik yaitu ketika memberikan intruksi maka harus selalu ditaati dan 
dipenuhi, gaya otokratis yaitu terkesan egois dan semaunya sendiri, dan gaya 
paternalistis yaitu sangat perhatian dan terkesan sangat kebapakan terhadap anak 
buahnya 
3. Eils Ratna Wulan, Widya sari, dan Susilo Setiawan dalam penelitiannya yang 
berjudul (Pengaruh Transparansi dan Akuntabilitas Pelaporan Keuangan 
terhadap Kinerja Keuangan Penerimaan Dana Zakat di Kota Bandung) dalam 
penelitiannya tersebut menghasilkan bahwa terdapat pengaruh yang signifikan 
antara transparansi dan akuntabilitas pelaporan keuangan terhadap kinerja 
keuangan penerimaan dana zakat. 
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4. Ida Ayu Brahmasari dan Agus Suprayetno dalam penelitiannya yang berjudul 
Pengaruh Motivasi Kerja, Kepemimpinan dan Budaya Organisasi Terhadap 
Kepuasan Kerja Karyawan serta Dampaknya pada Kinerja Perusahaan (Studi 
kasus pada PT. Pei Hai International Wiratama Indonesia) mendapathan hasil 
bahwa Hasil penelitian telah membuktikan pekerjaan itu motivasi, 
kepemimpinan, dan budaya organisasi secara signifikan terkait dengan 
kepuasan kerja karyawan. Kepemimpinan, bagaimanapun, berhubungan negatif 
dengan kepuasan kerja karyawan. Motivasi kerja tidak secara signifikan terkait 
dengan kinerja perusahaan yang dipengaruhi oleh variabel intervening adalah 
pekerjaan karyawan kepuasan. Kepemimpinan dan budaya organisasi secara 
signifikan terkait dengan kinerja perusahaan. Dari hasil ini, ada dua kesimpulan 
utama yang dapat ditarik dalam penelitian ini. Pertama, motivasi kerja bisa 
tidak terkait langsung dengan kinerja perusahaan jika tidak terhubung dengan 
kepuasan kerja karyawan variabel. Dan kesimpulan kedua adalah bahwa 
kepemimpinan berhubungan negatif dengan kepuasan pekerjaan karyawan. 
 
2.3  Kerangka Pemikiran Teoritik 
1. Pengaruh Gaya Kepemimpinan Karismatik terhadap kinerja keuangan 
Gaya kepemimpinan merupakan norma perilaku yang digunakan oleh 
seseorang pada saat orang tersebut mencoba mempengaruhi perilaku orang lain 
seperti yang ia inginkan. Kepemimpinan merupakan tulang punggung 
pengembangan organisasi karena tanpa kepemimpinan yang baik akan sulit 
mencapai tujuan organisasi. Jika seorang pemimpin berusaha untuk 
mempengaruhi perilaku orang lain, maka orang tersebut perlu memikirkan gaya 
kepemimpinannya. Gaya kepemimpinan adalah bagaimana seorang pemimpin 
melaksanakan fungsi kepemimpinannya dan bagaimana ia dilihat oleh mereka 
yang berusaha dipimpinnya atau mereka yang mungkin sedang mengamati dari 
luar
76
. untuk menghasilkan kinerja keuangan yang baik pemimpin selayaknnya 
mempunayi gaya kepemimpinan yang baik agar para pegawai dan pengurus dapat 
mengerjakan tugas mereka dengan lancar dan benar sesuai arahan dari 
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pemimpinnya, sehingga dapat menghasilkan knerja keuangan yang baik dan 
benar. 
2. Pengaruh Akuntabilitas terhadap Kinerja Keuangan 
Akuntabilitas publik merupakan kewajiban bagi pihak pemegang amanah 
untuk memberikan pertanggungjawaban, menyajikan dan mengungkapkan segala 
aktivitasnya dan kegiatan yang menjadi tanggung jawabnya kepada pihak 
pemberi amanah (principal) yang memiliki hak dan kewenangan untuk menerima 
pertanggungjawaban tersebut. Lain halnya menurut Mahmudi Akuntabilitas 
publik adalah kewajiban agen untuk mengelola sumber daya, melaporkan, dan 
mengungkapkan segala aktivitas dan kegiatan yang berkaitan dengan penggunaan 
sumber daya publik kepada pemberi mandat (principal)
77
. 
Akuntabilitas meliputi informasi keuangan kepada masyarakat pondok 
pesantren dan pemakai lainnya sehingga memungkinkan bagi mereka untuk 
menilai pertanggungjawaban pemerintah atas seluruh aktifitas yang dilakukan. 
Sehingga saat Akuntabilitas semakin tinggi dan semakin baik di suatu entitas 
organisasi makanya kepercayaan dan keterandalan hasil kinerja keuangan akan 
semakin baik, karena akuntabilitas meningkatkan dapat memberikan arti 
pengurus atau pegawai yang melaksanakan tugas kinerja keuangan dapat 
mempertanggungjawabkan pengelolaan keuangan yang dilakukannya dan hasil 
kinerja dapat dipertanggungjawabkan ke masyarakat dan seluruh aktifitas 
perangkat pondok pesantren yang memperlihatkan akuntabilitas yang baik akan 
menghasilkan kinerja keuangan yang baik.  
3. Pengaruh Gaya kepemipinan Karismatik, dan Akuntabilitas terhadap Kinerja 
Keuangan 
Pada dasarnya untuk menghasilkan kinerja keuangan yang baik pemimpin 
selayaknnya mempunyai gaya kepemimpinan yang baik agar para pegawai dan 
pengurus dapat mengerjakan tugas mereka dengan lancar dan benar sesuai arahan 
dari pemimpinnya, sehingga dapat menghasilkan knerja keuangan yang baik dan 
benar. Semakin bagus kepemimpinan yang di terapkan oleh pemimpin maka 
semakin bagus pula kinerja keuangan yang di capai. Hali ini sejalan dengan 
penelitian Ni Made Ria Satyawati danI Wayan Suartana (2014) yang menyatakan 
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bahwa terdapat pengaruh positif antara gaya kepemimpinan terhadap kinerja 
keuangan sebesar 0,112 pada modifikasi model.  juga dengan Hal ini juga sejalan 
dengan pendapat Timothy, et al. (2011) yang menyatakan bahwa gaya 
kepemimpinan memiliki pengaruh yang positif terhadap kinerja keuangan
78
. 
Selain gaya kepemimpinan terdapat juga faktor yang mempengaruhi kinerja 
keuangan yaitu akuntabilitas. Akuntabilitas meliputi informasi keuangan kepada 
masyarakat pondok pesantren dan pemakai lainnya sehingga memungkinkan bagi 
mereka untuk menilai pertanggungjawaban pemerintah atas seluruh aktifitas yang 
dilakukan. Sehingga saat Akuntabilitas semakin tinggi dan semakin baik di suatu 
entitas organisasi makanya kepercayaan dan keterandalan hasil kinerja keuangan 
akan semakin baik. hal ini sejalan dengan pendapat Imam Arif Permana (2015) 
yang menyatakan bahwa akuntabilitas berpengaruh positif dan signifikan 
terhadap kinerja keuangan daerah
79
. 
Berdasarkan penjelasan diatas, secara sistematis kerangka pemikiran teoritik 
penelitian ini digambarkan pada gambar 4.1 sebagai berikut: 
Gambar 2.1 Kerangka Pemikiran Teoritik 
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X1         Y : Variabel X1 terhadap Y 
X2        Y : Variabel X2 terhadap Y 
X1, X2 Y : Variabel X1, X2, secara bersama-sama (simultan) 
     terhadap Y 
 
2.4 Hipotesis Penelitian  
Menurut pendapat Sugiyono (2009) Hipotesis merupakan jawaban sementara 
terhadap rumusan masalah penelitian, dimana rumusan masalah penelitian telah 
dinyatakan dalam bentuk pertanyaan. Hipotesis dikatakan sementara karena jawaban 
yang diberikan baru didasarkan pada teori. Oleh karena itu hipotesis yang didapat dari 
penelitian ini adalah 
1. H1  : Gaya Kepemimpinan Karismatik berpengaruh positif terhadap 
  Kinerja Keuangan 
2. H2  : Akuntabilitas berpengaruh positif terhadap Kinerja Keuangan 




















3.1 Jenis dan Sumber Data 
3.1.1 Jenis Penelitian 
Penelitian ini merupakan penelitian lapangan dengan pendekatan 
kuantitatif. Menurut Rully dan Poppy, metode penelitian kuantitatif adalah satu 
bentuk penelitian ilmiah yang mengkaji satu permasalahan dari suatu fenomena, 
serta melihat kemungkinan kaitan atau hubungan-hubungannya antarvariabel 
dalam permasalahan yang ditetapkan. Pendekatan kuantitatif merupakan 
pendekatan penelitian yang diarahkan untuk pencapaian tujuan memperoleh 
penjelasan yang luas, tentang fenomena yang ditetapkan sebagai objek penelitian.
80
 
Jenis penilitian ini dipilih mengingat tujuan yang hendak dicapai mencakup usaha-
usaha untuk menjelaskan hubungan dan pengaruh yang terjadi antar kuisioner 
sebagai alat pengumpul data primer. 
3.2.1 Sumber Data 
Data primer merupakan data penelitian yang diperoleh secara langsung dari 
sumber yang asli (tidak melalui media perantara). Data primer dikumpulkan secara 
khusus oleh peneliti untuk menjawab pertanyaan penelitian. Data primer diperoleh 
dengan menggunakan daftar pertanyaan yang telah terstruktur dengan tujuan untuk 




3.2  Populasi dan Sampel 
Menurut Sugiyono populasi merupakan wilayah generalisisi yang terdiri atas : 
obyek/subyek yang mempunyai kualitas dan karakteristik tertentu yang ditetapkan oleh 
peneliti yang dipelajari dan kemudian ditarik kesimpulannya
82
. Populas dalam penelitian 
ini adalah semua Pondok Pesantren yang ada di Kabupaten Demak. Data tahun 2018 
                                                          
80
 Rully Indrawan dan Poppy Yaniawati, Metodologi Penelitian, (Bandung: PT Refiks 
Aditama, 2014), cet.1, Hal. 29. 
81
 Imam Arif Permana, Pengaruh Partisipasi Publik dan Akuntabilitas terhadap Kinerja 
Keuangan Daerah (Studi Empiris Pada SKPD di Kabupaten Pesisir Selatan), Universitas Negeri 
Padang, Hal 13 
 
82
 Radhiya fajri, Pengaruh Gaya Kepemimpinan, Budaya Organisasi, dan Disiplin Kerja 
terhadap Kinerja Karyawan (Studi Kasus pada Karyawan Rumah Sakit Anna Kota Bekasi), UIN Syarif 
hidayatullah, Hal. 44 
40 
 




Menurut Sugiyono Sampel adalah sebagian dari jumlah dan karakteristik tertentu 
yang dimiliki oleh populasi tersebut
84
. Sedangkan menurut Suharsimi definisi lain dari 
sampel adalah sebagian atau wakil populasi yang diteliti
85
. 
Metode pengambilan sampel dalam penelitian ini menggunakan pendekatan 
probability sampling berupa purposive sampling. Purposive sampling adalah metode 
penetapan sampel berdasarkan kriteria tertentu. Maka peneliti harus menentukan kriteria 
yang layak dijadikan sampel penelitian
86
. Adapun kriteria pemilihan sampel adalah 
sebagai berikut: 
1. Pondok pesantren telah berdiri sejak ±5 tahun 
2. Pondok pesantren yang berbasis modern 
3. Terdapat madrasah/ sekolah didalamnya 
4. Memiliki catatan keuangan (meskipun sederhana) 
Berdasarkan kriteria tersebut, maka jumlah sampel sasaran yang digunakan dalam 
penelitian ini berjumlah 40 pondok pesantren dengan semua elemennya diteliti.  
 
3.3 Metode Pengumpulan Data 
3.3.1  Metode Angket (Kuesioner) 
Pada penelitian ini penulis menggunakan teknik pengumpulan data yaitu 
dengan cara angket atau kuesioner. Menurut Sugiyono kuesioner merupakan teknik 
pengumpulan data dengan cara memberi seperangkat pertanyaan atau pernyataan 
tertulis kepada responden untuk menjawabnya
87
. Pada sebuah penelitian diperlukan 
alat ukur yang dinamakan instrumen penelitian. Menurut sugiyono instrumen 




Daftar pertanyaan diberikan kepada responden oleh peneliti secara 
langsung untuk diisi dan kuesioner yang telah diisi dikembalikan lagi kepada 
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peneliti untuk kemudian dilakukan proses pengolahan data.
89
 instrumen yang 
diberikan kepada responden dengan menggunakan teknik skala likert 5 poin untuk 
mengukur variabel penelitian. Responden nantinya memilih jawaban dari 
pernyataan dengan 5 alternatif jawaban yang ada, yaitu sebagai berikut: 
a. Sangat setuju (ss) dengan nilai skor 5 
b. Setuju (st) dengan nilai skor 4 
c. Cukup (c) dengan nilai skor 3 
d. Kurang setuju (ks) dengan nilai skor 2 
e. Tidak setuju  (ts) dengan nilai skor 1 
 
3.3.2 Metode Dokumentasi 
Metode dokumentasi adalah cara yang digunakan untuk mengetahui segala 
sesuatu dengan melihat catatan-catatan, dokumen-dokumen yang berhubungan 
dengan objek yang diteliti.
90
Kemudian  menurut Ismail menyatakan bahwa Teknik 




3.4  Variable Penelitian dan Pengukuran data 
3.4.1  Variable Penelitian 
Menurut Suharsimi variabel adalah objek penelitian, atau apa yamg 
menjadi titik perhatian suatu penelitian
92
. Variabel dalam penelitian ini terdiri dari 
variabel bebas (X) dan variabel terikat (Y). 
3.4.1.1 Variabel bebas 
Menurut Suharsimi Variabel bebas (independen) adalah variabel 
yang mempengaruhi variabel terikat
93
. Dalam penelitian ini variabel bebas 
terdiri dari: 
a. Gaya kepemimpinan karismatik 
Dalam penelitian ini gaya kepemimpinan kharismatik 
mempunyai beberapa indikator, diantaranya sebagai berikut: 
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1. Kerendahan hati  
2. Kejujuran, Keadilan dan dapat dipercaya  
3. Berkomitmen  
4. Kesabaran  
5. Transparan94 
b. Akuntabilitas 
Dalam penelitian ini akuntabilitas mempunyai beberapa 
indikator, diantaranya sebagai berikut: 
1. Integritas keuangan 
Integritas yaitu prinsip yang tidak memihak dan jujur, 
integritas laporan keuangan merupakan laporan yang menampilkan 
kondisi perusahaan yang sebenarnya tanpa ada informasi yang 
disembunyikan. Integritas laporan keuangan berguna sebagai 
ukuran sejauh mana laporan keuangan yang disajikan menunjukkan 
informasi yang jujur dan benar agar tidak membuat pengguna salah 
arah. Oleh karena itu informasi yang digunakan harus 
menggunakan istilah yang dapat dimengerti dan juga andal. Selain 
itu laporan keuangan harus bisa disajikan secara terbuka dan 
digambarkan secara jujur. 
2. Pengungkapan 
Pengungkapan diwajibkan agar laporan keuangan yang 
disusun dan disajikan menjadi gambaran keadaan kejadian 
ekonomi yang terjadi di pemerintahan. Pengungkapan merupakan 
bagian dari prinsip akuntansi dan pelaporan keuangan 
3. Ketaatan terhadap peraturan perundang-undangan 
Akuntansi dan pelaporan keuangan pemerintah harus 
menunjukkan ketaatan terhadap peraturan perundang-undangan 
yang berkaitan dengan pelaksanaan akuntansi pemerintahan. 
Apabila terdapat pertentangan antara standar akuntansi keuangan 
pemerintah dengan peraturan perundang-undangan yang lebih 
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tinggi, maka yang digunakan adalah peraturan perundang-
undangan yang lebih tinggi.  
 
3.4.1.2 Variable terikat  
Menurut Suharsimi Variabel terikat (dependen) adalah variabel yang 
dipengaruhi variabel bebas (independent)
95
. Dalam penelitian ini variabel 
terikatnya adalah 
a. Kinerja keuangan 
Variabel dependen (y) dalam penelitian ini adalah kinerja keuangan 
pondok pesantren. Kinerja keuangan menggunakan indikator rasio 
keuangan yang diikutkan dalam analisis kinerja keuangan pondok 
pesantren. Dengan indikator sebagai berikut: 
1. NPM 
                  
         
      
2. ROA 
           
           
 
3. ATO 
                
           
 
 
3.5 Teknik Analisis data 
Metode analisis data adalah suatu metode yang digunakan untuk mengolah hasil 
penelitian guna memperoleh suatu kesimpulan. Dengan melihat kerangka pemikiran 
teoritis, maka teknik analisis data yang digunakan dalam penelitian ini adalah analisis 
path (jalur) dengan menggunakan model SEM (Structural Equation Modeling) atau 
Model Persamaan Struktural dengan program warp PLS 5.0.SEM adalah sekumpulan 
teknik-teknik statistik yang memungkinkan pengujian sebuah rangkaian hubungan yang 
relatif rumit secara simultan. Hubungan yang rumit tersebut dapat diartikan sebagai 
rangkaian hubungan yang dibangun antara satu atau beberapa variabel dependen 
(endogen) dengan satu atau beberapa 79 variabel independen (eksogen), dan variabel-
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variabel tersebut berbentuk factor atau konstruk yang dibangun dari beberapa indikator 
yang diobservasi atau diukur langsung.
96
 SEM dapat dideskripsikan sebagai suatu 
analisis yang menggabungkan pendekatan analisis factor (factor analysis), model 
structural (structural model), dan analisis jalur (path analysis).
97
 SEM merupakan 
gabungan dari metode statistik yang terpisah yaitu analisis factor (factor analysis) serta 
model persamaan simultan (simultaneous equation modeling). Secara komprehensif, 
metode analisis data dalam penelitian ini sebagai berikut: 
1. Statistik Deskriptif 
Statitik deskriptif adalah penelitian merupakan transformasi pada penelitian 
dalam bentuk tabulasi sehingga mudah dipahami. Statistik deskriptif digunakan untuk 
memberikan gambaran profil data sampel. Penelitian ini menggunakan statistik 
deskriptif yang terdiri dari minimum, maksimum, mean dan deviasi standar. Statistik 
deskriptif dihitung dengan program microsoft excel untuk memudahkan perhitungan. 
 
2. Uji Validitas 
Uji validitas merupakan tingkatan sejauh mana hasil pengukuran suatu konsep 
mampu membedakan diri dengan hasil pengukuran konsep lain secara teoritis 
memang harus berbeda. Validitas diskriminan juga merupakan bagian dari outer 
model. Syarat untuk memenuhi syarat validitas diskriminan ini adalah hasil dalam 
view combined loading and cross-loadings menunjukkan bahwa loading ke konstruk 




3.  Uji Realibilitas  
Uji reliabilitas digunakan untuk menguji seberapa konsisten seperangkat 
pengukuran mengukur secara konsisten suatu konsep yang diukur. Reliabilitas 
menunjukkan stabilitas dan konsistensi instrumen pengukuran  serta mengukur 
konsep studi. Pengujian reliabilitas pada penelitian ini menggunakan program warp 
pls 0.5. Nilai reliabilitas suatu konstruk ditunjukkan oleh koefisien Cronbach‟s α. 
Suatu konstruk dikatakan reliabel apabila koefisien Cronbach‟s α > 0,60. Adapun 
rumus yang dipakai sebagai berikut:  
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Keterangan: 
rxy = Reliabilitas instrumen 
k = Banyaknya butir pertanyaan 
     = Jumlah varians butir 
      = Varius total 
 
4. Uji Model Struktural (Inner Model) 
Inner model menentukan spesifikasi hubungan antara konstruk laten dengan 
konstruk laten lainnya. Persamaan dari inner model adalah sebagai berikut: 
η = ηβ+ξГ+ζ 
 
Keterangan: 
η (eta) : matriks konstrak laten endogen 
ξ (xi)  : matriks konstrak laten eksogen 
β (beta) : koefisien matriks variabel endogen (dependen) 
Г (gamma) : koefisien matriks variabel eksogen (independen) 
ζ (sigma) : inner model residual matriks 
(Sumber: Sofyan dan Heri, 2009: 213) 
Evaluasi ini meliputi uji kecocokan model (model fit), path coefficient, dan 
R2. Uji kecocokan model dilakukan sebelum menguji signifikansi path coefficient 
dan R2. Uji model fit ini digunakan untuk mengetahui suatu model memiliki 
kecocokan dengan data. Pada uji kecocokan model terdapat 3 indeks pengujian, 
yaitu average path coefficient (APC), average R—squared (ARS) dan average 
varians factor (AVIF). APC dan ARS diterima dengan syarat p – value < 0.05 dan 
AVIF lebih kecil dari 5. Selanjutnya hasil path coefficient dan R2 dapat dilihat pada 
direct effect, hasil dari pengolahan data. Path coefficient digunakan untuk 
mengetahui seberapa besar nilai koefisien jalur. R2 dapat di lihat pada effect size, 
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5. Uji hipotesis 
Uji hipotesis digunakan untuk menjelaskan arah hubungan antara variabel 
independen dan variabel dependennya. Pengujian ini dilakukan dengan cara analisis 
jalur (path analysis) atas model yang telah dibuat. Teknik SEM dapat secara 
simultan menguji model struktural yang komplek, sehingga dapat diketahui hasil 
analisis jalur dalam satu kali analisis regresi. Hasil korelasi antar konstruk diukur 
dengan melihat path coefficients dan tingkat signifikansinya yang kemudian 
dibandingkan dengan hipotesis penelitian. Untuk melihat hasil uji hipotesis secara 
simultan atau secara bersama-sama dapat dilihat nilai path coefficients dan p-values 
dalam total effects hasil dari pengolahan data variabel secara simultan. Suatu 
hipotesis dapat diterima atau harus ditolak secara statistik dapat dihitung melalui 
tingkat signifikansinya. Tingkat signifikansi yang dipakai dalam penelitian ini 
adalah sebesar 5%. Apabila tingkat signifikansi yang dipilih sebesar 5% maka 
tingkat signifikansi atau tingkat kepercayaan 0,05 untuk menolak suatu hipotesis. 
Dalam penelitian ini ada kemungkinan mengambil keputusan yang salah sebesar 5% 
dan kemungkinan mengambil keputusan yang benar sebesar 95%. Berikut ini yang 
digunakan sebagai dasar pengambilan keputusan yaitu: 
p-value < 0,05, maka Hipotesis diterima. 
p-value > 0,05, maka Hipotesis ditolak. 
Keterangan: p-value : probability value (nilai probabilitas atau nilai peluang) 
atau nilai yang menunjukkan peluang sebuah data untuk digeneralisasikan dalam 
populasi yaitu keputusan yang salah sebesar 5% dan kemungkinan mengambil 
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ANALISIS DATA DAN PEMBAHASAN 
4.1 Penyajian Data 
4.1.1 Deskripsi Objek penelitian 
Penelitian ini menganalisis tentang pengaruh gaya kepemimpinan 
kharismatik dan akuntabilitas terhadap kinerja keuangan. Objek dalam penelitian 
ini adalah pengurus atau pegawai  yang bekerja dan mengabdi di beberapa pondok 
pesantren di Kabupaten Demak. Di Kabupaten Demak sendiri terdiri dari 153 
Pondok Pesantren. Dari total Pondok Pesantren Tersebut peneliti mengambil 
sampel yang sudah ditentukan sebelumnya yaitu sebanyak 40 Pondok Pesantren. 
Jumlah kuesioner yang dibagikan untuk setiap pondok pesantren  adalah 1 
kuesioner. Karena untuk data penelitian ini hanya membutuhkan 1 pengurus atau 
pegawai yang ada di pondok pesantren yang mengetahui tentang kodisi pondok 
pesantren. Dari 40 kuesioner yang peneliti bagikan, tidak ada yang dikembalikan 
dan semuai pertanyaan diisi semua oleh responden. Berikut daftar pondok 
pesantren yang diperoleh oleh peneliti: 
Tabel 4.1 Daftar Pondok Pesantren 
 1 PP. Nurul Ulum Mranggen 
2 PP. Roudlotul Muttaqin Mranggen 
3 PP. Anwarul Quran Mranggen 
4 PP. Hidayatus Sholihin Mranggen 
5 PP. Al - Amin Mranggen 
6 PP. Al - Bahroniyyah Mranggen 
7 PP. Al - Ma'arif Mranggen 
8 PP. Sholihiyah Mranggen 
9 PP. Al - Ishlah Mranggen 
10 PP. Al - Ma'ruf Mranggen 
11 PP. Al - Hadi Mranggen 
12 PP. Al - Ghozali Mranggen 
13 PP. Roudhotul Qur'an Mranggen 
48 
 
14 PP. Mansyaul Huda Karangawen 
15 PP. Al - Furqon Karangawen 
16 PP. Al - Mubasyir Krangawen 
17 PP. Al - Roudhotut Tholibin Karangawen 
18 PP. Asnawiyah Kebonagung 
19 PP. Al - Ma'arif Kebonagung 
20 PP. Al - Hidayatul Mubtadi'in Kebonagung 
21 PP. Darul Ulum Sayung 
22 PP. Nurul Qur'an Sayung 
23 PP. Al - Inhdl Sayung 
24 PP. Al - Hikmah Sayung 
25 PP. Hidayatul Mubtadiin Sayung 
26 PP. Al - Fatah Demak 
27 PP. As - Shidqiyyah Demak 
28 PP. Sabilul Huda Demak 
29 PP. Darussalam Demak 
30 PP. Az - Zahra Demak 
31 PP. Al - Ishlah Demak 
32 PP. Bustanu Usysyqil Qur'an Demak 
33 PP. Subulussalam Bonang 
34 PP. Sulamul Huda Bonang 
35 PP. As - Salafiyah Bonang 
36 PP. Maftuhah Karangtengah 
37 PP. Langgar Wali Sunan Kalijaga Wonosalam 
38 PP. Nahdlatul Fata Wonosalam 
39 PP. Miftahul Ulum Wonosalam 
40 PP. Zahrul Ulum Madaniyah Wonosalam 




4.1.2 Deskripsi Data Responden 
4.1.2.1 Profil Responden 
Total responden dalam penelitian ini adalah sebanyak 40 orang yang 
berasal dari berbagai Pondok Pesantren yang ada di Kabupaten Demak. 
pengelompokan responden berdasarkan umur, jenis kelamin, pendidikan 
terakhir dan lama bekerja disajikan dalam tabel berikut: 
1. Jenis kelamin 
Berikut pengelompokan jenis kelamin disajikan dalam tabel 4.2 
Tabel 4.2 Profil Responden Berdasarkan Jenis kelamin 
Jenis kelamin  Jumlah  Persentase 
Laki laki 15 38% 
Perempuan  25 62% 
Total  40 100% 
Sumber: Data primer diolah, 2019 
Berdasarkan tabel 4.2 jumlah responden didominasi oleh perempuan 
yaitu sebanyak 25 orang atau 62% sedangan responden laki-laki sebanyak 
15 orang atau 38%. 
 
2. Usia 
Berikut pengelompokan usia disajikan dalam tabel 4.3 
Tabel 4.3 Profil Responden Berdasarkan Usia 
Usia  Jumlah  Persentase 
15-20 tahun 12 30% 
21-25 tahun 14 35% 
>25 tahun 14 35% 
Total 40 100% 
Sumber: Data primer diolah, 2019 
Berdasarkan tabel 4.3 jumlah responden usia antara 15-20 tahun 
sebanyak 12 orang atau 30%, usia 21-25 tahun sebanyak 14 orang atau 35% 








Berikut pengelompokan pendidikan disajikan dalam tabel 4.4 
Tabel 4.4  Profil Responden Berdasarkan Pendidikan terakhir 
Pendidikan terakhir Jumlah  Persentase 
SD 1 3% 
SMP 2 5% 
SMA 25 62% 
S1 11 27% 
S2 1 3% 
Total 40 100% 
Sumber: Data Primer diolah, 2019 
Berdasarkan tabel 4.4 pendidikan terakhir dari semua 
responden,lulusan SMA merupakan yang paling banyak, yaitu sebanyak 25 
atau 62%, kemudian diikuti lulusan S1 sebanyak 11 atau 27%, kemudian 
diikuti lulusan SMP sebanyak 2 atau 5%, kemudian lulusan lulusan SD dan 
S2 paling sedikit yaitu masing-masing 1 responden atau 3%. 
 
4. Lama Kerja 
Berikut pengelompokan lama kerja disajikan dalam tabel 4.5 
Tabel 4.5 Profil Presonden Berdasarkan Lama kerja 
Lama kerja Jumlah Persentase 
1-5 tahun 27 67% 
6-10 tahun 7 18% 
>10 tahun 6 15% 
Total 40 100% 
Sumber: Data primer diolah, 2019 
Berdasarkan dari tabel 4.5 dapat dilihat bahwa dari semua 
responden, 27 responden atau 67% sudah bekerja diantara 1-5 tahun, 
kemudian 7 responden atau 18% sudah bekerja diantara 6-10 tahun, dan 6 







4.2 Analisis Data dan Interpretasi Data 
4.2.1  Uji Statistik Deskriptif 
Pengolahan data pada penelitian ini dengan menggunakan teknik SEM. 
Setelah melakukan penentuan sample dilanjutkan dengan membuat pengujian 
statistik deskriptif. Tabel statistik deskriptif menjelaskan bahwa variabel-variabel 
dalam penelitian  meliputi variabel yaitu pengaruh gaya kepemimpinan kharismatik 
dan akuntabilitas dengan variabel dependen yaitu kinerja keuangan. Data yang 
selanjutnya akan diolah adalah data hasil dari kuesioner pada pengurus atau 
pengasuh pada pondok pesantren khalaf Di Kabupaten Demak. 
Analisis statistik deskriptif memberikan gambaran atau deskripsi suatu data 
yang dilihat dari data nilai maksimum, minimum, nilai rata-rata dan standar 
deviasi. Standar deviasi merupakan cerminan dari rata-rata penyimpangan data dari 
mean. Standar deviasi dapat menggambarkan seberapa jauh bervariasinya data. 
Jika nilai standar deviasi jauh lebih besar dibandingkan nilai mean, maka nilai 
mean merupakan representasi yang buruk dari keseluruhan data. Sedangkan jika 
nilai standar deviasi sangat kecil dibandingkan nilai mean, maka nilai mean dapat 
digunakan sebagai representasi dari keseluruhan data. Statistik deskriptif 
dimaksudkan untuk menganalisis data berdasarkan atas hasil yang diperoleh dari 
jawaban responden terhadap masing-masing indikator pengukur variabel
101
. 
Berdasarkan hasil uji statistik deskriptif diperoleh 40 data survey dari 40 pondok 
pesantren khalaf yang ada di Kabupaten Demak. Hasil pengolahan  data mengenai 
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Berikut hasil uji statistik deskriptif disajikan dalam tabel 4.6 
Tabel 4.6 Statistik Deskriptif 
Variabel Indikator N Min Max Mean std deviasi 
Gaya Kepemimpinan 
Karismatik 
GKK 1 40 1 5 4,6 0,7442084 
GKK 2 40 4 5 4,575 0,5006406 
GKK 3 40 4 5 4,575 0,5006406 
GKK 4 40 1 5 4,5 0,8473185 
GKK 5 40 3 5 4,55 0,5523841 
Akuntabilitas AKN 1 40 1 5 3,525 1,0124228 
AKN 2 40 2 5 3,975 0,7333625 
AKN 3 40 2 5 4,025 0,6597397 
Kinerja Keuangan KK 1 40 1 5 2,975 1,0497252 
KK 2 40 1 5 2,95 1,1756068 
 Sumber: Data primer diolah, 2019 
 Hasil analisis deskriptif tersebut di jelaskan sebagai berikut: 
1. Gaya Kepemimpinan Karismatik 
Gaya kepemimpinan karismatik diukur dengan menggunakan 5 buah 
indikator yang terdiri dari 5 pernyataan dengan 5 skala likert. Variabel ini 
memiliki nilai minimum 1 dan nilai maksimum 5. Sehingga dapat dihitung nilai 
mean pada variabel gaya kepemimpinan karismatik yaitu 4,56 dan nilai standar 
deviasi pada variabel gaya kepemimpinan karisamtik yaitu 0,629038459. 
Berdasarkan nilai mean yang lebih besar dari standard deviasi, bisa disimpulkan 
bahwa tingkat variabel gaya kepemimpinan karisamtik dalam penelitian ini sudah 
baik sebagai representasi data. 
2. Akuntabilitas 
Akuntabilitas diukur dengan menggunakan 3 buah indikator yang terdiri 
dari 3 pernyataan dengan 5 skala likert. Variabel ini memiliki nilai minimum 1 
dan nilai maksimum 5. Sehingga dapat dihitung nilai mean pada variabel 
akuntabilitas yaitu 3,841667 dan nilai standar deviasi pada variabel akuntabilitas 
sebesar 0,801841653. Berdasarkan nilai mean yang lebih besar dari standard 
deviasi, dapat disimpulkan bahwa tingkat variabel akuntabilitas dalam penelitian 
ini sudah baik sebagai representasi data. 
3. Kinerja Keuangan 
Kinerja keuangan diukur dengan menggunakan 2 buah indikator yang 
terdiri dari 2 pernyataan dengan 5 skala likert. Variabel ini memiliki nilai 
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minimum 1 dan nilai maksimum 5. Sehingga dapat dihitung nilai mean pada 
variabel kinerja keuangan sebesar 2,9625 dan nilai standar deviasi pada variabel 
kinerja keuangan sebesar 1,112666005. Berdasarkan nilai mean yang lebih besar 
dari standard deviasi, dapat disimpulkan bahwa tingkat variabel kinerja keuangan 
dalam penelitian ini sudah baik sebagai representasi data. 
4.2.2  Uji Hipotesis 
Berikut hasil uji hipotesis disajikan dalam gambar 4.1 
Gambar 4.1 Hasil Uji Hipotesis 
 
Dari gambar 4.1 diatas dapat dilihat bahwa terdapat 3 variabel latent: 
1. Variabel laten Gaya Kepemimpinan (GKK) yang terdiri atas 5 variabel indikator 
yaitu GKK1. GKK2, GKK3, GKK4, GKK5. 
2. Variabel laten Akuntabilitas (AKN) yang terdiri atas 3 variabel indikator yaitu 
AKN1, AKN2, AKN3. 





1. Pengujian Hipotesis 1 
Berikut hasil uji hipotesis 1 disajikan dalam gambar 4.2 
Gambar 4.2 Pengujian Hipotesis 1 
 
  
   Berdasarkan pengujian pada gambar 4.2 diatas Nilai koefisien jalur (path 
coefficient) dari GKK menuju KK adalah 0,39, yakni bernilai positif. Hal ini berarti 
GKK berpengaruh positif terhadap KK. Diketahui juga nilai P-Values < 0,01 yang 
berarti juga < tingkat signifikansi 0,05, maka GKK berpengaruh signifikan terhadap 
KK. Nilai R-Square pada KK adalah 0,19 yang berarti variabel GKK mampu 
mempengaruhi KK sebesar 19%. 
2. Pengujian Hipotesis 2 
Berikut hasil uji hipotesis 2 disajikan dalam gambar 4.3 
Gambar 4.3 Pengujian Hipotesis 2 
  
   Berdasarkan pengujian pada gambar 4.3 diatas Nilai koefisien jalur (path 
coefficient) dari AKN menuju KK adalah 0,43, yakni bernilai positif. Hal ini berarti 
AKN berpengaruh positif terhadap KK. Diketahui juga nilai P-Values < 0,001 yang 
berarti juga < tingkat signifikansi 0,05, maka AKN berpengaruh signifikan terhadap 
KK. Nilai R-Square pada KK adalah 0,19 yang berarti variabel AKN mampu 
mempengaruhi KK sebesar 19%. 
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3. Pengujian Hipotesis 3 
Berikut hasil uji hipotesis 3 disajikan dalam gambar 4.4 dan tabel 4.7 
Gambar 4.4 Pengujian Hipotesis 3 
 
Tabel 4.7 pengujian hipotesis 3 
Path coefficients 
 GKK AKN KK 
GKK    
AKN 0,295  0,352 
KK    
P values 
 GKK AKN KK 
GKK    
AKN 0,020  0,007 
KK    
 Sumber: data primer diolah 2019 
Berdasarkan pengujian pada gambar 4.4 diatas nilai koefisien jalur (path 
coefficient) setelah digabungkan berubah yaitu GKK menuju KK menjadi 0,30 
dan bernilai positif. Sedangkan Nilai koefisien jalur (path coefficient) dari AKN 
menjuju KK menjadi 0,35. Hal ini berarti GKK dan AKN  secara bersama-sama 
berpengaruh positif terhadap KK.  
Diketahui juga nilai P-Values dari GKK menuju KK adalah =0,02, dan P-
value dari AKN menuju KK adalah <0,01 yang berarti juga tingkat signifikansi 
0,05, maka GKK dan AKN Secara bersama-sama  berpengaruh signifikan 
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terhadap KK.  Nilai R-Square pada KK adalah 0,27 yang berarti variabel GKK 
dan  AKN mampu mempengaruhi KK sebesar 27%. 
4.2.3 Uji Model Struktural (Inner Model) 
Berikut hasil uji model disajikan dalam gambar 4.5 
Gambar 4.5 Hasil Uji Model Struktural (Inner Model) 
 indeks p-value Kriteria Keterangan  
APC 0,324 0,006 P < 0,05 Diterima 
ARS 0,269 0,016 P < 0.05 Diterima  
AVIV 1,084  AVIV < 5 Diterima  
 Sumber: Data diolah 2019 
Berdasarkan gambar diatas diketahui nilai indeks dari APC sebesar 0,324 dan  
nilai probabilitas (P-value) 0,006, sedangkan ARS memiliki indeks sebesar 0,269 
dengan p-value 0,016 berdasarkan data tersebut APC dan ARS sudah memenuhi 
kriteria karena memiliki tingkat signifikasi p-value < 0,05. dan nilai AVIV = 1,084 
stelah memenuhi kriteria karena memiliki nilai AVIV < 5. Menurut Mahfud dan 
Ratmono (2013:155) hal ini berarti inner model yang diajukan telah memenuhi syarat. 
 
4.2.4 Uji Validitas 
Menurut Hartono (2013) uji validitas menunjukkan kesesuaian setiap indikator 
dengan teori teori yang digunakan untuk mendefnisikan suatu konstruk. Kriteria uji 
validitas adalah dengan menggunakan kriteria faktor loadings (cross loading factor) 
dengan nilai > 0,5 dan average variance extraced (AVE) dengan nilai > 0,5. Untuk uji 
validitas konvergen dan untuk uji validitas diskriminan menggunakan perbandingan 
akar dari AVE dengan korelasi antar variabel. Nilai dan average variance extraced 
(AVE) konstruk seharusnya lebih tinggi dibandingkan dengankorelasi anatar variabel 
laten.  
Berikut hasil uji validitas berdasarkan nilai loading and cross-loadings disajikan 






Tabel 4.8 Nilai loading and cross-loadings 
 GKK AKN KK Type (as defined) SE P value 
X1 (0.621)  0.126  0.029 Reflective  0.121 <0.001 
X2 (0.807) -0.155 -0.105 Reflective 0.112 <0.001 
X3 (0.931)  0.007  0.002 Reflective 0.106 <0.001 
X4 (0.644) -0.123  0.186 Reflective 0.120 <0.001 
X5 (0.648)  0.184 -0.084 Reflective 0.120 <0.001 
A1  0.081 (0.796)  0.061 Reflective 0.112 <0.001 
A2  0.015 (0.771) -0.262 Reflective 0.114 <0.001 
A3 -0.091 (0.838)  0.183 Reflective 0.110 <0.001 
Y1  0.041 -0.150 (0.841) Reflective 0.110 <0.001 
Y2 -0.041  0.150 (0.841) Reflective 0.110 <0.001 
 Sumber: data diolah 2019 
Berdasarkan pengujian validitas dengan pendekatan loading pada gambar 4.6 
diatas , maka diperoleh hasil sebagai berikut:  
1. Terdapat 5 indikator pada variabel laten gaya kepemimpinan kharismatik (GKK), 
yaitu X1, X2, X3, X4, X5. Diketahui nilai loading dari ketiga indikator tersebut 
adalah > 0,5 sehingga memenuhi syarat pengujian validitas berdasarkan loading. 
2. Terdapat 3 indikator pada variabel Akuntabilitas (AKN), yaitu A1, A2, dan A3. 
Diketahui nilai loading dari ketiga indikator tersebut adalah > 0,5 sehingga 
memenuhi syarat pengujian validitas berdasarkan loading.  
3. Terdapat 2 indikator pada variabel Kinerja Keuangan (KK), yaitu Y1 dan Y2. 
Diketahui nilai loading dari kedua  indikator tersebut adalah > 0,5. Sehingga 
memenuhi syarat pengujian validitas berdasarkan loading.  
 
Berikut hasil uji validitas berdasarkan nilai correlation among laten variabel and 
error disajikan dalam tabel 4.9 
Tabel 4.9 Nilai correlation among laten variabel and error 
Correlations among l.vs. with sq. Rts. Of AVEs 
 GKK AKN KK 
GKK (0.740)  0.283  0.241 
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AKN 0.283 (0.841)  0.433 
KK 0.241  0.433 (0.802) 
 
P values for correlations 
 GKK AKN KK 
GKK 1.000 0.077 0.134 
AKN 0.077 1.000 0.005 
KK 0.134 0.005 1.000 
 Sumber: data diolah 2019 
 Hasil perhitungan pada tabel 4.7 dapat di lihat bahwa masing-masing nilai 
menunjukkan nilai akar AVE pada variabel yang berbeda. Hal ini menunjukkan 
bahwa uji validitas diskriminan telah terpenuhi. Dengan ini variabel yang digunakan 
dalam penelitian telah memenuhi semua ketentuan uji validitas. 
 
4.2.5 Uji Reabilitas 
Berikut hasil uji reabilitas disajikan dalam tabel 4.10 
Tabel 4.10 Hasil Uji Reabilitas 
 GKK AKN KK 
R-squared   0.269 
Adj. R-Squared   0.229 
Composite reliable 0.855 0.844 0.829 
Cronbach‟s alpha 0.782 0.722 0.586 
AVE 0.548 0.644 0.707 
Full collin. VIF 1.108 1.255 1.284 
Q-squared   0.277 
Min  -2.200 -3029 -0.105 
Max 0.992 1.800 1.678 
Median 0.193 0.191 0.100 
Mode 0.992 0.191 -1.033 
Skewness -0.362 -0.329 -0.282 
Exc. Kurtosis -1338 0.850 -0.756 
Unimodal-RS No  Yes Yes 
Unimodal-KMV Yes Yes Yes 
Normal-JB Yes Yes Yes 
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Normal-RJB Yes Yes Yes 
Histogram View View View 
 Sumber: data diolah 2019 
Berdasarkan hasil pengujian validitas konvergen berdasarkan nilai Average 
Variance Extracted (AVE), diketahui nilai Average Variance Extracted (AVE) dari 
gaya kepemimpinan Kharismatik (GKK) adalah 0,548, akuntabilitas (AKN) adalah 
0,644 dan kinerjs keuangan (KK) adalah 0,707. Mahfud dan Ratmono (2013:67) 
mengatakan nilai yang di sarankan untuk Average Variance Extracted (AVE) adalah 
diatas 0,5. Diketahui seluruh nilai dari Average Variance Extracted (AVE) >0,5 yang 
berarti telah memenuhi syarat validitas konvergen berdasarkan nilai Average 
Variance Extracted (AVE). 
Berdasarkan hasil pengujian reabilitas berdasarkan nilai Composite reliability 
(CR), diketahui nilai Composite reliability (CR) dari gaya kepemimpinan Kharismatik 
(GKK) adalah 0,855, akuntabilitas (AKN) adalah 0,844 dan kinerjs keuangan (KK) 
adalah 0,829. Mahfud dan Ratmono (2013:67) mengatakan nilai yang disarankan 
untuk composite reability (CR) adalah diatas 0,7. Diketahui berdasarkan hasil uji 
diatas bahwa nilai composite reability (CR) > 0,7, yang berarti telah memenuhi syarat 
reabilitas berdasarkan nilai composite reability (CR).  
 
4.2.6 Pembahasan 
a. Pengaruh Gaya Kepemimpinan Kharismatik terhadap Kinerja Keuangan (hipotesis 
1) 
Berdasarkan hasil penelitian, diketahui bahwa Gaya Kepemimpinan 
Kharisamtik memiliki pengaruh terhadap Kinerja Keuangan. Hal ini sama dengan 
dalam penelitian sebelumnya oleh Anisa Umaroh (2014) dan Ilyas Muhajir (2014) 
yang menyatakan bahwa gaya kepemimpinan kharismatik berpengaruh signifikan 
terhadap karyawan. 
Dalam penelitian ini dapat dilihat pada nilai koefisien beta pada gambar 
4.2 yang menunjukkan bahwa semakin baik gaya kepemimpinan karismatik  maka 
semakin baik juga kinerja keuangan dengan nilai beta (β) sebesar 0,39 dengan 
nilai ρ<0,01. Nilai R2 dapat dilihat pada gambar 4.2 sebesar 0,15. Dapat 
disimpulkan bahwa hipotesis 1 diterima. Yang berarti bahwa variabel gaya 
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kepemimpinan kharismatik berpengaruh signifikan positif terhadap variabel 
kinerja keuangan pada pondok pesantren khalaf di Kabupaten Demak. 
Hal ini menunjukkan bahwa variabel gaya kepemimpinan kharisamtik 
dapat memengaruhi peningkatan kinerja keuangan yang cukup signifikan. 
Sehingga dapat disimpulkan bahwa, semakin tinggi gaya kepemimpinan 
kharismatik maka kinerja keuangan akan semaikn meningkat. Artinya pondok 
pesantren yang menerapkan gaya kepemimpinan karismatik dengan baik dan 
dapat memengaruhi pegawai atau pengurusnya maka kinerja keuangan pada 
pondok pesantren tersebut akan semakin meningkat. Oleh karena itu perlu adanya 
penerapan gaya kepemimpinan karismatik oleh kyai dalam membentuk pondok 
pesantren yang lebik baik. 
b. Pengaruh Akuntabilitas terhadap Kinerja keuangan (Hipotesis 2) 
Berdasarkan hasil penelitian, diketahui bahwa akuntabilitas memiliki 
pengaruh terhadap kinerja keuangan. Hasil ini sejalan dengan penelitian 
sebelumnya oleh Ni Wayan Novi Budiasni, Ni Made Wulan Sari Sanjaya, Ni 
Made Sri Ayuni (2012) dan Ait Novatiani, R. Wedi Rusmawan Kusumah , 
Diandra Pepi Vabiani (2019) yang menyatakan bahwa akuntabilitas berpengaruh 
signifikan terhadap kinerja keuangan. 
Dalam penelitian ini dapat dilihat nilai koefisien beta (β) pada tabel 4.3 
yang menunjukkan bahwa semakin baik akuntabilitas maka semaikn baik juga 
kinerja keuangan dengan nilai beta (β) sebesar 0,49 dengan nilai ρ>0,01. nilai R2 
dapat dilihat pada gambar 4.3 sebesar 0,19.dapat disimpulkan bahwa hipotesis 2 
diterima.  Yang berarti bahwa variabel akuntabilitas berpengaruh signifikan positif 
terhadap variabel kinerja keuangan pondok pesantren khalaf di Kabupaten Demak. 
Akuntabilitas adalah pertanggungjawaban kepada publik atas setiap 
aktivitas yang dilakukan. Akuntabilitas publik adalah kewajiban pihak pemegang 
amanah (agent) untuk memberikan pertanggungjawaban, menyajikan, 
melaporkan, dan mengungkapkan segala aktivitas dan kegiatan yang menjadi 
tanggungjawabnya kepada pihak pemberi amanah (principal) yang memiliki hak 
dan kewenangan untuk meminta pertanggungjawaban tersebut
102
. Akuntabilitas 
sangat penting bagi setiap individu agar kinerja keuangan yang diperoleh semakin 
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baik. pengelola pondok pesantren dapat lebih memperhatikan mengenai masalah 
akuntabilitas yang dimiliki setiap pengurus/pegawainya agar sesuai dengan arah 
dan tujuan yang telah ditetapkan. 
c. Secara bersama-sama berpengaruh terhadap Kinerja Keuangan (hipotesis 3) 
Berdasarkan hasil penelitian, diketahui bahwa akuntabilitas memiliki 
pengaruh terhadap kinerja keuangan. Hasil ini sejalan dengan penelitian 
sebelumnya oleh Rikky Yanuar Fanani (2016) yang menyatakan bahwa gaya 
kepemimpinan dan akuntabilitas berpengaruh signifikan terhadap kinerja auditor. 
Dalam penelitian ini dapat dilihat nilai koefisien beta (β) pada tabel 4.4 
yang menunjukkan bahwa secara stimultan gaya kepemimpinan kharismatik dan 
akuntabilitas semakin baik kinerja keuangan dengan nilai beta (β) masing-masing 
sebesar 0,30 dan 0,35  dengan nilai  ρ masing-masing adalah ρ=0,02 dan ρ>0,01. 
nilai R
2
 dapat dilihat pada gambar 4.4 sebesar 0,27.dapat disimpulkan bahwa 
hipotesis 3 diterima. Yang berarti bahwa variabel gaya kepemimpinan kharismatik 
dan akuntabilitas secara bersama-sama  berpengaruh signifikan positif terhadap 
variabel kinerja keuangan pondok pesantren khalaf di Kabupaten Demak. 
Berdasarkan hasil penelitian ditemukan bahwa variabel gaya 
kepemimpinan kharisamtik dan akuntabilitas secara bersama-sama memengaruhi 
kinerja keuangan. Hal ini menunjukkan bahwa apabila salah satu dari variabel 
independen ini tidak ada maka dapa memengaruhi kinerja keuangan. Hal ini dapat 



















Tujuan utama penelitian ini adalah menganalisis pengaruh gaya 
kepemimpinan kharisamtik dan akuntabilitas terhadap kinerja keuangan. Sampel yang 
digunakan adalah 40 pondok pesantren yang ada di Kabupaten Demak. Teknik 
analisis data menggunakan warpPls 5.0. berdasarkan hasil pengujian dan pembahasan 
sebagaimana telah disajikan pada bab IV, maka dapat ditarik kesimpulan sebagai 
berikut: 
a.  Gaya kepemimpinan kharismatik berpengaruh positif signifikan terhadap kinerja 
keuangan. Berdasarkan hasil penelitian diketahui bahwa hasil menunjukkan 
bahwa β = 0,39 nilai  p-value sebesar <0.01(< 0,05) dan R2 sebesar 0,15. 
Penelitian ini menggunakan tingkat signifikansi kesalahan sebesar 5% atau 0,05, 
sehingga dengan p-value sebesar <0,01 (< 0,05) menunjukkan bahwa gaya 
kepemimpinan kharismatik berpengaruh terhadap kinerja keuangan pada pondok 
pesantren khalaf di Kabupaten Demak. 
b. Akuntabilitas berpengaruh positif signifikan terhadap kinerja keuangan. 
Berdasarkan hasil penelitian diketahui bahwa hasil menunjukkan bahwa β = 0,49 
nilai  p-value sebesar <0.01(< 0,05) dan R
2
 sebesar 0,19. Penelitian ini 
menggunakan tingkat signifikansi kesalahan sebesar 5% atau 0,05, sehingga 
dengan p-value sebesar <0,01 (< 0,05) menunjukkan bahwa akuntabilitas 
berpengaruh signifikan positif terhadap kinerja keuangan pada pondok pesantren 
khalaf di Kabupaten Demak. 
c. Secara bersama-sama gaya kepemimpinan kharismatik dan akuntabilitas 
berpengaruh positif signifikan terhadap kinerja keuangan. Dalam penelitian ini 
dapat dilihat nilai koefisien beta (β) menunjukkan bahwa secara stimultan gaya 
kepemimpinan kharismatik dan akuntabilitas semakin baik kinerja keuangan 
dengan nilai beta (β) masing-masing sebesar 0,30 dan 0,35  dengan nilai  ρ 
masing-masing adalah ρ=0,02 dan ρ<0,01 (<0,05). nilai R2 sebesar 0,27.Yang 
berarti bahwa variabel gaya kepemimpinan kharismatik dan akuntabilitas secara 
bersama-sama  berpengaruh signifikan positif terhadap variabel kinerja keuangan 




Penelitian ini tentu masih banyak kekurangan dan kelemahan, sehingga 
diperlukan perbaikan-perbaikan yang dapat membangun penelitian selanjutnya agar 
menjadi lebih sempurna. Saran yang dapat diberikan untuk penelitianpenelitian 
selanjntnya, antara lain: 
a. Penelitian selanjutnya dapat menggunakan ruang lingkup penelitian yang lebih luas, 
mengambil objek bidang pondok pesantren tidak hanya lingkup regional tetapi 
bisa nasional bahkan internasional. Hal ini dimaksudkan agar hasil penelitian ini 
dapat digeneralisasikan untuk seluruh pondok pesantren di Indonesia.  
b. Penelitian selanjutnya dapat ditambahkan variabel dependen atau variabel 
moderating lebih banyak. 
c. penelitian ini dilakukan pada pondok pesantren. Masih perlu dilakukan penelitian 
kembali pada populasi yang berbeda, misalnya pada perusahaan, perbankan dan 
lain sebagainya. 
 
5.3 Penutup  
 Alhamdullilah penulis panjatkan atas kehadirat Allah SWT. Tiada kata 
nikmat atas rahmat dan karunia-Nya yang tercurah sehingga penulis dapat 
menyelesaikan skripsi ini. Penulis menyadari bahwa dalam penulisan, pembahasan, 
dan penyajian skripsi ini masih terdapat banyak kekurangan, baik dalam segi bahasa, 
penulisan, penyajian, sistematika serta analisisnya. Maka dari itu, saran yang 
membangun dan kritik yang edukatif sangat penulis harapkan demi kesempurnaan dan 
kemanfaatan bersama setelah penulisan skripsi ini. Semoga skripsi ini dapat 
memberikan kontribusi positif, bermanfaat, serta semakin menambah wawasan 
keilmuan kita semua. Khususnya dalam bidang Akuntansi.  
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Lampiran 1 Surat riset dari fakultas 
 
 
 Lampiran 2 kuesioner penelitian 
Kepada Yth. 
Bapak/Ibu/Saudara/i Pengurus Pondok Pesantren 
Ditempat 
 
Assalamu‟alaikum warohmatullahi wabarokatuh 
Dengan Hormat, 
Kami mahasiswa semester VIII (delapan) Program Studi Strata Satu Akuntansi Syariah 
Fakultas Ekonomi dan Bisnis Universitas Islam Negeri Walisongo Semarang sedang 
melakukan penelitian di 40 pondok pesantren di kabupaten Demak untuk memenuhi tugas 
akhir. Untuk itu,  kami memohon pendapat dan penilaian dari responden untuk melengkapi 
penelitian ini. Bersama ini, kami memohon kesediaan dan partisipasi Bapak/Ibu/Saudara/i 
untuk dapat mengisi kuisioner penelitian ini. Harapan kami dalam pengisian kuisioner nanti, 
Bapak/Ibu/Saudara/i dapat mengisi secara jujur dan objektif. Jawaban yang 
Bapak/Ibu/Saudara/i berikan sangat berarti bagi kami sebagai bahan untuk menyusun laporan 
penelitian. Perlu untuk Bapak/Ibu/Saudara/i ketahui, bahwasannya sumber informasi dari 
kuisioner ini akan terjamin kerahasiaannya. Kemudian, kami juga berharap hasil dari 
penelitian ini dapat bermanfaat dan bisa menjadi salah satu referensi bagi pembaca. 
Akhir kata, kami ucapkan terimakasih kepada Bapak/Ibu/Saudara/i karena partisipasi 
dan kesediannya dalam mengisi kuisioner penelitian ini. 











 LEMBAR KUESIONER  
A. Petunjuk Pengisian :  
1. Jawablah pertanyaan dibawah ini dengan jujur dan objektif. 
2. Keterangan pilihan :  
STS : Sangat Tidak Setuju  
TS  : Tidak Setuju  
N  : Netral (Tidak Ada Pendapat)  
S  : Setuju  
SS  : Sangat Setuju  
3. Berikan tanda ceklist (v) pada jawaban yang anda anggap benar. 
4. Berikan jawaban tulis pada pertanyaan yang terdapat titik-titik (................)  
5. Jika ingin memperbaiki jawaban yang salah, beri tanda silang (x) dikotak yang 
salah, kemudian beri tanda ceklist (v) pada kotak yang benar.  
6. Apabila anda mengalami kesulitan dalam pengisian kuesioner ini, silakan bertanya 
langsung kepada peneliti guna mendapatkan penjelasan. 
7. Dimohon agar seluruh pernyataan diisi.  
B. Data Responden  
1. Nama   : ................................................................................ 
2. Jenis Kelamin  : ................................................................................  
3. Usia   : ................................................................................ 
4.  Agama   : ................................................................................  
5. Jabatan Saat Ini (Divisi) : ................................................................................  
6. Masa Kerja Keseluruhan : ................................................................................  
7. Pendidikan Terakhir : ................................................................................  
8. Spesialisasi (Bidang) : ................................................................................  







Variabel (X2) Akuntabilitas 











A. Integritas keuangan      
1 Laporan keuangan disajikan secara terbuka, cepat, 
dan tepat kepada seluruh masyarakat pondok 
pesantren 
     
B. Pengungkapan       
2 Laporan pertanggung jawaban tahunan anggaaran 
selalu tepat waktu 
     
C. Ketaatan terhadap Peratuan perundang-
undangan 
     
3 Susunan laporan keuangan sudah sesuai dengan 
aturan yang berlaku 
     
 
Variabel (Y1) Kinerja keuangan 











Variabel (X1) Gaya Kepemimpinan Kharismatik 













A. Kerendahan hati   
1 Kiai saya memiliki sifat yang rendah hati      
B. Kejujuran, adil dan dapat dipercaya 
2 Kiai saya memiliki sifat yang jujur, adil dan dapat 
dipercaya 
     
C. Berkomitmen 
3 Kiai saya memiliki sifat selalu berkomitmen tinggi 
untuk kemajuan pondok pesantren 
     
D. Kesabaran      
4 Kiai saya selalu menasehati para karyawannya 
untuk mematuhi peraturan yang ada di pondok 
pesantren 
     
E. Transparan      
5 Kiai saya selalu memutuskan berbagai persoalan 
dengan cara bermuyawarah 
     
 A. Pertumbuhan penjualan 
A.1. Peningkatan Jumlah Santri 
     
1 Terdapat penambahan jumlah santri setiap tahun      
B. Pertumbuhan keuntungan 
B.1 Efisiensi biaya 
     
2 Adanya penambahan uran bulanan setiap tahun      
C. Pertumbuhan Aset      
3 Terdapat penambahan jumlah kamar setiap tahun      
 
Lampiran 3 
Lampiran 3 Tabulasi data responden 






X1 X2 X3 X4 X5 A1 A2 A3 Y1 Y2 Y3 
1 PP. Nurul Ulum Mranggen 5 5 5 5 5 4 4 4 4 4 5 
2 
PP. Roudlotul Muttaqin 
Mranggen 4 5 4 4 4 4 4 4 4 4 3 
3 PP. Anwarul Quran Mranggen 5 5 5 5 5 3 5 4 5 1 1 
4 
PP. Hidayatus Sholihin 
Mranggen 5 5 5 5 5 4 4 4 4 2 2 
5 PP. Al - Amin Mranggen 5 5 5 5 4 4 4 5 5 5 2 
6 
PP. Al - Bahroniyyah 
Mranggen 5 4 4 2 4 2 3 4 3 2 2 
7 PP. Al - Ma'arif Mranggen 5 5 5 5 5 4 3 3 4 2 2 
8 PP. Sholihiyah Mranggen 5 5 5 5 5 5 5 5 4 3 4 
9 PP. Al - Ishlah Mranggen 4 4 5 5 5 3 2 5 4 3 4 
10 PP. Al - Ma'ruf Mranggen 5 5 5 5 5 4 4 4 5 4 5 
11 PP. Al - Hadi Mranggen 4 4 4 4 4 2 4 4 4 4 4 
12 PP. Al - Ghozali Mranggen 5 5 5 5 5 2 2 2 5 2 2 
13 
PP. Roudhotul Qur'an 
Mranggen 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 
14 
PP. Mansyaul Huda 
Karangawen 5 5 5 5 5 5 5 5 4 4 4 
15 PP. Al - Furqon Karangawen 4 4 4 4 5 4 4 4 4 3 2 
16 PP. Al - Mubasyir Krangawen 5 5 5 5 5 3 4 4 4 4 2 
17 PP. Al - Roudhotut Tholibin 4 5 4 4 4 1 4 4 5 2 1 
 Karangawen 
18 PP. Asnawiyah Kebonagung 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 4 
19 PP. Al - Ma'arif Kebonagung 5 5 5 4 5 4 3 4 5 2 3 
20 
PP. Al - Hidayatul Mubtadi'in 
Kebonagung 5 5 5 5 5 5 5 5 5 3 3 
21 PP. Darul Ulum Sayung 4 5 5 5 4 3 4 3 4 4 3 
22 PP. Nurul Qur'an Sayung 5 4 4 5 4 3 4 4 4 2 2 
23 PP. Al - Inhdl Sayung 5 4 4 4 4 5 4 4 4 2 3 
24 PP. Al - Hikmah Sayung 4 4 4 4 5 4 5 4 4 2 5 
25 
PP. Hidayatul Mubtadiin 
Sayung 4 4 4 5 4 4 4 4 4 2 2 
26 PP. Al - Fatah Demak 5 4 5 4 5 5 4 5 5 3 5 
27 PP. As - Shidqiyyah Demak 1 4 4 4 4 2 4 3 2 1 1 
28 PP. Sabilul Huda Demak 5 4 4 4 4 3 3 3 2 3 3 
29 PP. Darussalam Demak 4 4 4 5 5 4 3 4 4 4 3 
30 PP. Az - Zahra Demak 4 4 4 5 4 3 4 4 4 4 3 
31 PP. Al - Ishlah Demak 5 5 5 5 5 4 5 4 2 4 2 
32 
PP. Bustanu Usysyqil Qur'an 
Demak 5 5 5 5 5 3 4 4 2 3 3 
33 PP. Subulussalam Bonang 5 5 4 4 3 2 4 4 4 4 2 
34 PP. Sulamul Huda Bonang 5 4 5 5 4 4 5 5 5 2 5 
35 PP. As - Salafiyah Bonang 5 4 4 1 5 4 4 4 5 2 2 
36 PP. Maftuhah Karangtengah 5 5 5 5 5 2 4 4 5 3 4 
37 
PP. Langgar Wali Sunan 
Kalijaga Wonosalam 4 4 4 4 4 4 4 4 4 2 2 
38 PP. Nahdlatul Fata Wonosalam 5 5 5 5 4 3 4 3 4 2 2 
39 PP. Miftahul Ulum Wonosalam 5 5 5 5 5 4 4 4 5 4 4 
40 
PP. Zahrul Ulum Madaniyah 
Wonosalam 5 5 5 5 3 4 4 4 3 3 3 
 
 











Sumber: hasil olah data warPLS 5.0 2019 
 













Sumber: hasil olah data warPLS 5.0 2019 
 Lampiran 6 hasil general SEM analysis result (inner model) 
 
Sumber: hasil olah data warPLS 5.0 2019 
 
Lampiran 7 Nilai Combined loading and cross-loadings 
 




 Lampiran 8 Nilai correlation among laten variabel and error 
 
Sumber: hasil olah data warPLS 5.0 2019 
 
Lampiran 9 Hasil Latent Variable Coefficient
 
Sumber: hasil olah data warPLS 5.0 2019 
